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ABSTRAK 

 

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis  
STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) pada Materi Getaran Harmonis Kelas X 
SMA/MA. 

Peneliti : Ajeng Sulistyowati 
NIM : 1503066057 

 Pembelajaran merupakan upaya dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, masalah yang sering tampak dalam proses pembelajaran 
yaitu sumber belajar yang digunakan kebanyakan masih 
menggunakan bahan ajar buku paket dimana bahan ajar tersebut 
secara langsung memberikan informasi tanpa memberikan 
kesempatan peserta didik menemukan sendiri konsep fisika melalui 
kerja ilmiah. Salah satu cara agar peserta didik terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengembangkan LKPD berbasis STEM (Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics) pada materi getaran harmonis kelas X 
SMA/MA. Penelitian ini merupakan penelitian Research & 
Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan 
Sugiyono yang dimodifikasi. Produk LKPD yang telah dikembangkan 
diuji cobakan terhadap 10 responden untuk skala terbatas, dan 36 
responden untuk skala luas yaitu peserta didik kelas X SMAN 1 Gabus. 
Hasil uji kelayakan menunjukan bahwa LKPD berbasis STEM pada 
materi getaran harmonis dapat digunakan sebagai bahan ajar 
pembelajaran fisika layak digunakan dalam pembelajaran fisika 
dengan persentase kelayakan sebesar 89% dengan kategori sangat 
valid berdasarkan penilaian ahli materi, dan memperoleh persentase 
90% dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli media.  
Hasil uji efektivitas menunjukan LKPD yang dihasilkan efektif 
digunakan, dibuktikan dengan hasil uji gain sebesar 0,7 dengan 
kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan penelitian 
pengembangan LKPD berbasis STEM dikatakan efektif. 

KATA KUNCI: STEM, LKPD, Getaran Harmonis, dan Fisika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) menyebabkan adanya perubahan hampir diseluruh 

aspek kehidupan, banyaknya permasalahan saat ini sulit 

dipecahkan tanpa adanya bekal kemampuan dan 

penguasaan IPTEK. Suatu bangsa dituntut untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

agar mampu ikut serta dalam persaingan global. 

Peningkatan SDM dapat dilakukan dengan ditingkatkannya 

mutu pendidikan. 

Perubahan kurikulum merupakan salah satu upaya 

untuk menata dan memperbaiki mutu pendidikan. 

Tuntutan pembelajaran kurikulum 2013 menghendaki 

suatu proses pendidikan yang memberikan kesempatan 

bagi peserta didik agar mengembangkan segala potensi 

yang dimilikinya. Potensi yang terkait adalah aspek sikap 

(afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 

(psikomotor). Aspek-aspek tersebut menuntut peserta 

didik untuk dapat menyiapkan diri agar memiliki 

kemampuan hidup yang kreatif, produktif, dan inovatif yang 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat dan 

peradaban dunia. 
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Kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik berkaitan 

erat dengan keterampilan proses sains yang mereka miliki. 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah telah mengisyaratkan 

tentang peluang proses pembelajaran yang dipadu dengan 

kaidah pendidikan scientific atau ilmiah. Aspek sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan dapat diperoleh dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan scientific 

(Wulandari, Suliyanah, & Rohmawati, 2017). Sekarang ini, 

dalam eksistensi kehidupan baik berupa pekerjaan maupun 

profesi lainnya membutuhkan sumber daya yang memiliki 

keterampilan tingkat tinggi yang mensyaratkan individu 

dan masyarakat agar memiliki kebiasaan untuk senantiasa 

belajar, bernalar, berfikir kreatif, membuat keputusan dan 

memecahkan masalah (Pusfarini dkk, 2016). 

Keterampilan berfikir kreatif yang dimiliki peserta didik 

dianggap penting untuk mendukung peserta didik dalam 

upaya menggali pemahaman suatu konsep. Namun dalam 

pembelajaran fisika saat ini, peserta didik cenderung hapal 

rumus dalam menyelesaikan soal, dan tidak memahami 

konsep sehingga mereka tidak mampu memecahkan 

masalah nyata yang dijumpai diluar kelas (Nissa, 2017). 

Pembelajaran sains termasuk didalamnya fisika harus 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 
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pemahaman dan kebiasaan berpikir dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya maupun mengatasi masalah yang 

dihadapi. Fisika merupakan pelajaran yang tidak hanya 

bersifat teori tapi juga matematis. 

Pembelajaran fisika seharusnya terdapat aktivitas 

berpikir kritis dan kreatif yang dapat mengembangkan 

pemahaman, selain itu menanamkan sikap dan mampu 

menggunakan metode ilmiah, pembelajaran fisika tidak 

hanya terbatas pada penghapalan rumus, serta perlu 

adanya model pembelajaran yang berkesusaian dengan 

hakikat fisika dalam membelajarkan fisika. 

Hasil observasi dan wawancara terhadap guru fisika di 

SMA Negeri 1 Gabus menyatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran fisika menggunakan buku 

paket yang berisi materi dan soal-soal, sehingga peserta 

didik pasif dalam pembelajaran dan cenderung 

menghapalkan rumus (Nugraeni, wawancara 18 Januari 

2019). 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics  

(STEM) merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

lebih dari satu disiplin ilmu. Pembelajaran menggunakan 

STEM dapat membantu peserta didik memecahkan masalah 

dan menarik kesimpulan dari pembelajaran sebelumnya 

dengan mengaplikasikannya melalui sains, teknologi, 



4 
 

teknik, dan matematika (Lestari, Astuti, & Darsono, 2018). 

Keadaan tersebut menjadikan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan yang lengkap, lebih terampil 

dalam menangani masalah kehidupan yang nyata dan 

mengembangkan pemikiran kritis peserta didik.  

Penggunaan pendekatan STEM dapat 

diimplementasikan dalam bahan ajar guru yang berupa 

LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah 

satu sarana untuk membantu dalam mempermudah 

kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 

yang efektif antara peserta didik dan guru. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah lembar kerja yang berisi tugas 

yang dikerjakan oleh peserta didik, berisi petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa 

teori maupun praktik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kretif peserta didik (Aldila, 2017).  

Adanya pengembangan model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru agar pembelajaran fisika lebih 

bermakna yaitu pembelajaran berbasis STEM, 

pengaplikasian pembelajaran STEM dapat melalui 

pengembangan bahan ajar yaitu LKPD. Bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai salah satu 

bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri yang 
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diharapkan dapat menunjang dalam proses pembelajaran 

(Agustina, 2017).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan LKPD 

yang tepat sebagai alat bantu belajar peserta didik sehingga 

mampu mengatasi permasalahan pembelajaran, untuk itu, 

peneliti  mengembangkan Lembar Kerja Pesrta Didik 

berbasis STEM agar dapat meningkatkan minat peserta 

didik dalam pembelajaran fisika sehingga hasil belajar dan 

keterampilan proses peserta didik juga meningkat. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada mengembangkan LKPD 

berbasis STEM. Oleh sebab itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) dalam 

pembelajaran fisika materi Getaran Harmonis Kelas X 

SMA/MA? 

2. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik materi Getaran 

Harmonis Kelas X SMA/MA? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

dalam pembelajaran fisika materi Getaran 

Harmonis Kelas X SMA/MA. 

b. Mengetahui efektivitas LKPD berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang 

bermanfaat bagi banyak pihak, antara lain : 

a. Bagi guru, sebagai pertimbangan dalam memilih 

bahan ajar yang efektif digunakan dalam menunjang 

proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan 

baik dan menyenangkan. 

b. Bagi peserta didik, sebagai alternatif bahan ajar 

yang dapat digunakan peserta didik untuk belajar 

aktif sehingga peserta didik tidak jenuh belajar, dan 

dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

mengaplikasikan materi yang diperoleh.  
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c. Bagi sekolah, dapat memberikan kontribusi bahan 

ajar dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran 

dan meningkatkan mutu lulusan demi kemajuan 

sekolah. 

d. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan 

wawasan dalam pengembangan LKPD berbasis 

STEM serta dapat dijadikan rujukan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan yaitu 

LKPD berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) yang berisi materi getaran harmonis 

yang hanya mencakup tentang getaran harmonis 

sederhana pada pegas dan bandul serta kecepatan dan 

percepatan getaran harmonis. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk media 

cetak dengan ukuran A4. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM 

berisi:  

a. Halaman judul 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 



8 
 

d. Standar isi yang berisi kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

e. Petunjuk penggunaan LKPD 

f. Peta konsep 

g. LKPD kegiatan 1 yaitu getaran harmonis pada pegas 

yang terdiri dari ilustrasi, kegiatan ilmiah, uji 

pemahaman dan uji kompetensi. 

h. LKPD kegiatan 2 yaitu getaran harmonis pada 

bandul yang terdiri dari ilustrasi, kegiatan ilmiah, 

uji pemahaman, dan uji kompetensi. 

i. LKPD kegiatan 3 yaitu kecepatan dan percepatan 

getaran harmonis yang terdiri dari ilustrasi, uji 

pemahaman dan uji kompetensi. 

j. Daftar pustaka 

E. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada asumsi-

asumsi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar ini disusun dalam bentuk lembar kerja 

peserta didik yang berbentuk media cetak berdasarkan 

alur penelitian pengembangan. 

2. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan hanya 

berisi materi getaran harmonis pada bandul dan pegas 

serta kecepatan dan percepatan getaran harmonis. 
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3. Lembar kerja peserta didik dikembangkan 

berdasarkan alur pengembangan Sugiyono yang telah 

dimodifikasi untuk disesuaikan dengan 

pengembangan yang akan dilakukan. 

4. Validator terdiri dari dua orang ahli yaitu dosen yang 

ada di UIN Walisongo dan satu praktisi yaitu guru 

mapel fisika di SMAN 1 Gabus. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan Ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis untuk membantu guru dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran sehingga tercipta 

suasana/lingkungan yang memungkinkan peserta 

didik untuk belajar. Bahan yang dimaksud dapat 

berupa bahan tertulis dan tidak tertulis (Zukhaira and 

Hasyim, 2014). 

a. Jenis Bahan Ajar 

Prastowo (2014 : 147) mengelompokan bahan 

ajar dari segi bentuknya menjadi empat kategori 

yaitu: 

1) Bahan Cetak (printed) 

Bahan cetak yaitu bahan yang disiapkan 

dalam bentuk kertas yang dapat berfungsi 

untuk kebutuhan pembelajaran. Contohnya: 

handout, buku, modul, Lembar Kerja Peserta 

Didik, brosur, leafet, wallchart, foto/gambar, 

maket atau media tiruan suatu benda yang 

berbentuk kecil. 
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2) Bahan ajar dengar (audio) 

Bahan ajar dengar yakni bahan ajar yang 

disiapkan dalam bentuk suara sehingga dapat 

di dengar oleh seseorang ataupun sekelompok 

orang. Contohnya : kaset, radio, piringan hitam, 

dan compact disk audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual) 

Bahan ajar pandang dengar merupakan 

bahan ajar yang disajikan dengan 

menggabungkan antara bahan dengar dan 

gambar secara bersamaan . Contohnya : video 

compacy disk film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching 

materials) 

Bahan ajar interaktif merupakan kombinasi 

dari dua atau lebih media ( audio, teks, grafik, 

gambar, animasi dan video) yang disusun 

secara menarik sehingga memudahkan 

pengguna dalam memahami sebuah materi. 

Contohnya : compact disk interaktif. 

b. Fungsi bahan ajar 

Bahan  ajar merupakan salah satu bentuk 

sumber belajar yang disusun untuk memudahkan 

guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
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yakni sebagai pengarah aktivitas peserta didik 

yang dapat mempermudah peserta didik dalam 

memperoleh sejumlah informasi pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu bahan ajar juga 

berguna sebagai alat evaluasi dalam pencapaian 

materi yang diperoleh peserta didik (Zukhaira and 

Hasyim, 2014). 

2. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan 

salah satu bentuk bahan ajar cetak, menurut diknas 

yang dikutip oleh Prastowo (2014:268) menyatakan 

bahwa lembar kerja peserta didik (student worksheet) 

merupakan kumpulan lembaran yang memuat 

perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

digunakan sebagai pelengkap atau sarana pendukung 

pelaksanaan Rencana Pembelajaran (RPP). 

Aldila (2017:21) menyatakan bahwa LKPD 

merupakan suatu panduan dalam melakukan 

penyelidikan yang berbentuk tertulis dan berfungsi 

sebagai media untuk membuat peserta didik menjadi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan LKPD 

harus dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain 
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agar kegiatan di dalam LKPD dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh peserta didik. 

Secara umum menurut diknas yang dikutip pada 

Prastowo (2014:273) susunan LKPD memiliki unsur 

yang lebih sederhana dibandingkan modul, namun 

lebih kompleks dibandingkan buku. LKPD memiliki 

enam unsur utama yang meliputi: judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 

pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian. 

Prastowo  (2014 : 274) menjelaskan terdapat 

langkah-langkah dalam menyiapkan Lembar Kerja 

Peserta Didik yaitu : 

a. Analisis Kurikulum 

Langkah pertama dalam penyusunan LKPD 

yaitu analisis kurikulum. Analisis kurikulum 

dimaksudkan untuk menentukan materi yang 

membutuhkan bahan ajar LKPD. Analisis 

kurikulum dilakukan dengan melihat materi 

pokok, pengalaman belajar dan kompetensi yang 

harus dicapai peserta didik.   

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Materi serta urutan yang ditulis dalam LKPD 

dapat diketahui dengan melakukan penyusunan 

peta kebutuhan. Langkah ini diawali dengan 
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melakukan analisis kurikulum dan analisis sumber 

belajar. 

c. Menentukan judul LKPD 

Penentuan judul dilakukan berdasarkan hasil 

pemetaan kompetensi dasar, materi pokok atau 

pengalaman belajar peserta didik. Jika judul telah 

ditentukan langkah selanjutnya yaitu penulisan 

LKPD. 

d. Penulisan LKPD 

Ada beberapa langkah dalam penulisan LKPD 

yang perlu diperhatikan yaitu merumuskan 

indikator, menetukan alat penilaian, dan yang 

terakhir menyusun materi berdasarkan struktur 

LKPD. 

3. STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) 

STEM merupakan suatu pendekatan yang 

mengintegrasikan empat disiplin ilmu pengetahuan, 

teknologi, teknik, dan matematika yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dalam konteks dunia 

nyata (Sariah, 2016). STEM education 

mengintegrasikan empat disiplin ilmu melalui 

pengajaran dan pembelajaran dengan pendekatan 

yang aktif. 
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Lou, et al (2017, p. 4) menjelaskan bahwa 

Pendidikan STEM sebagai pendidikan interdisiplin, 

yang didalamnya peserta didik dituntut untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan pada bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika. 

Pendekatan STEM merupakan pendekatatan yang 

mengharuskan peserta didik untuk aktif dan berpikir 

kreatif menghubungkan konsep yang mereka pelajari 

dengan masalah yang terjadi di dunia nyata saat ini 

pada bidang teknologi dan teknik.  

Allah mengisyaratkan dalam Al-Qur’an bahwa tidak 

mungkin dapat mencapai kemajuan untuk 

memfungsikan alam ini dengan baik tanpa adanya ilmu 

pengetahuan. Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

 

 

Artinya: “Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu 

sanggup menembus(melintasi) penjuru langit dan bumi, 

Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 

kecuali dengan kekuatan.” (Q.S. Ar-Rahman ayat 33) 

Ayat tersebut memberikan petunjuk kepada jin dan 

manusia, bahwasannya mereka telah dipersilahkan 

oleh Allah untuk menjelajah di luar angkasa asalkan 
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mereka memiliki kekuatan. Kekuatan disini diartikan 

sebagai ilmu pengetahuan (Kementrian Agama RI, 

2015). 

STEM merupakan akronim dari Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics. Pendidikan 

STEM tidak hanya penguatan pada bidang STEM secara 

terpisah, namun pendidikan STEM mengintegrasi 

empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, dan 

matematik yang diimplementasikan melalui 

penyelidikan ilmiah untuk menumbuhkan softskill 

untuk memecahkan masalah. Peningkatan 

keterampilan pemecah masalah dengan didukung 

perilaku ilmiah pendidikan STEM diharapkan dapat 

membangun kesadaran masyarakat pada 

perkembangan teknologi saat ini. 

Asmuniv (2015) mendefinisikan literasi STEM 

menurut masing-masing dari empat bidang studi yang 

saling terkait terdapat pada tabel 2.1. 

  



17 
 

 

Tabel 2.1 Definisi Literasi STEM 

Science 

(Sains) 

Literasi Ilmiah : Kemampuan dalam 
menggunakan pengetahuan ilmiah 
dalam proses untuk memahami 
dunia alam serta kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam mengambil 
keputusan untuk 
mempengaruhinya. 

Technology 

(Teknologi) 

Literasi Teknologi : Pengetahuan 
bagaimana menggunakan teknologi 
baru, memahami bagaimana 
teknologi baru dikembangkan, dan 
memiliki kemampuan untuk 
menganalisis bagaimana teknologi 
baru mempengaruhi individu, dan 
masyarakat. 

Engineering 

(Teknik) 

Literasi Desain : Pemahaman 
tentang bagaimana teknologi dapat 
dikembangkan melalui proses 
desain menggunakan tema 
pembelajaran berbasis proyek 
dengan cara mengintegrasikan dari 
beberapa mata pelajaran berbeda 
(interdisipiner). 

Mathematic 

(Matematika) 

Literasi Matematika : Kemampuan 
dalam menganalisis, alasan, dan 
mengkomunikasikan ide secara 
efektif dan dari cara bersikap, 
merumuskan, memecahkan, dan 
menafsirkan solusi untuk masalah 
matematika dalam penerapannya. 

    (Asmuniv, 2015) 
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Pembelajaran STEM memiliki lima tahap 

pelaksanaannya di kelas menurut Syukri, Hallim and 

Meerah (2013, p. 109) yaitu meliputi observe, new idea, 

innovattion, creativity, dan society. Pengamatan 

(observe), peserta didik dimotivasi untuk melakukan 

pengamatan terhadap berbagai fenomena/isu yang 

terdapat didalam lingkungan kehidupan sehari-hari 

yang mempunyai kaitan dengan konsep sains yang 

sedang diajarkan.  

Ide baru (New Idea), peserta didik mengamati dan 

mencari informasi tambahan mengenai berbagai 

fenomena atau isu yang berhubungan dengan topik 

sains yang dibahas, seterusnya peserta didik 

melaksanakan langkah ide baru. Peserta didik diminta 

mencari dan memikirkan satu ide baru dari informasi 

yang sudah ada, pada langkah ini peserta didik diminta 

mencari sesuatu yang baru atau unik dari berbagai 

fenomena yang telah diamati. 

 Langkah Inovasi (Innovation), peserta didik 

diminta untuk menguraikan ide baru yang telah 

mereka hasilkan agar ide yang telah dihasilkan dapat 

diaplikasikan, pada langkah ini sebaiknya peserta didik 

berdiskusi dan memaparkan semua pendapat untuk 

mengembangkan ide yang telah dihasilkan sehingga 
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diharapkan semua anggota kelompok aktif 

memberikan tanggapan yang kreatif. 

Kreasi (Creativty), peserta didik melaksanakan 

saran dan pandangan hasil diskusi mengenai ide atau 

gagasan yang telah dihasilkan dalam bentuk sketsa 

atau gambar miniatur sehingga ide baru dapat 

diaplikasikan. Nilai (Society), langkah terakhir yang 

harus dijalankan oleh peserta didik dan yang dimaksud 

disini adalah nilai yang dimiliki oleh ide yang 

dihasilkan peserta didik bagi kehidupan sosial 

sebenarnya (society). 

Aldila (2017 :10) menjelaskan bahwa peserta didik 

yang belajar melaului pendekatan STEM diharapkan 

mampu (a) Memecahkan masalah yang menjadi teka-

teki, (b) Memiliki kekuatan untuk melakukan 

investigasi dalam pemecahan suatu masalah. (c) 

Mengenali penemuan yang susuai kebutuhan dan 

kreatif dalam mendesain dan menetapkan solusinya. 

(d) Mandiri dan mampu mengembangkan diri sendiri 

untuk mendapatkan kepercayaan diri serta bekerja 

dalam waktu tertentu, (e) Berfikir logis, (f) Menguasai 

keterampilan dan mampu mengembangkannya 

dengan tepat.  
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Kolaborasi bidang ilmu dalam proses pembelajaran 

dapat membantu peserta didik memecahkan suatu 

permasalahan serta mampu memajukan pendidikan 

melalui pendekatan integratif karena dibangun dari 

beberapa disiplin ilmu sehingga menjadi satu kesatuan 

yang utuh. 

4. Getaran Harmonis 

a. Karakteristik Getaran Harmonis 

Osilasi terjadi bila sebuah sistem diberi 

gangguan dari posisi kesetimbangan stabilnya. 

Karakteristik gerak osilasi yang paling dikenal 

yaitu bersifat berulang-ulang atau sering disebut 

periodik (Tipler,1998). Banyak contoh yang sering 

ditemui salah satunya yaitu bandul yang bergerak 

ke kanan dan ke kiri.  

Gerak periodik adalah gerakan suatu benda 

yang terus berulang-bendanya kembali ke posisi 

tertentu setelah selang waktu tertentu. Gerak 

harmonik sederhana adalah gerak periodik dimana 

gaya yang bekerja pada suatu benda sebanding 

dengan simpangan (Jewett dan Serway, 2014). 

Posisi seimbang bandul benda di titik P. pada 

posisi tersebut, berat beban sama dengan tegangan 

talinya (w=T),  ketika bandul disimpangkan dengan 
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sudut ɵ ke titik Q, gaya-gaya yang bekerja pada 

bandul digambarkan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Gaya yang bekerja pada bandul 

Simpangan bandul sepanjang busur dinyatakan 

dengan 𝑥 = 𝑙𝜃, dimana 𝜃 adalah sudut yang dibuat 

tali dengan garis vertikal dan 𝑙 adalah panjang tali. 

Tegangan tali (T) dan komponen berat bandul yang 

searah dengan tegangan tali (mg cos ɵ) berada 

dalam keseimbangan sehingga bandul tetap berada 

pada lintasan lengkung yang berupa busur 

lingkaran. 

 Adapun komponen berat yang tegak lurus 

dengan tegangan tali (mg sin Ɵ) merupakan gaya 

pemulih, yaitu gaya yang menyebabkan bandul 

bergerak bolak-balik. Secara matematis, gaya 

pemulih dituliskan persamaan 2.1. 

𝐹𝑝 = −𝑚𝑔 sin 𝜃 . . . . . . . . . . . . . . . (2.1) 

Keterangan : 
𝐹𝑝  : gaya pemulih (N) 

𝑚  : massa bandul (kg) 
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𝜃 : sudut simpangan 
 
Jila 𝜃 kecil yaitu kurang dari 10o, maka sin 𝜃 

hampir sama dengan 𝜃 jika dinyatakan dalam 

radian. Secara matematis persamaan gaya 

dituliskan pada persamaan 2.2. 

𝐹𝑝 = −𝑚𝑔 sin 𝜃 ≈  −𝑚𝑔𝜃 . . . . . . . . . . . . (2.2) 

Dengan menggunakan 𝑥 ≈ 𝑙𝜃, , diperoleh 

persamaan 2.3. 

𝐹 = −
𝑚𝑔

𝑙
𝑥 . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . (2.3) 

Dengan demikian, untuk simpangan yang kecil 

gerak tersebut pada intinya merupakan gerak 

harmonis sederhana, karena gaya pemulih 

sebanding dengan x atau dengan 𝜃 (C. Douglas, 

2001). 

Tanda negatif pada persamaan diatas 

menunjukan bahwa arah gaya pemulih berlawanan 

dengan arah gerak bandul. Gaya pemulih mencapai 

maksimum saat nilai sin 𝜃 mencapai maksimum 

(bandul berada dititik terjauh) dan akan bernilai 

minimum ketika sin 𝜃 = 0 (bandul berada di titik 

seimbang). 

Bentuk lain dari getaran harmonis dapat 

direpresentasikan oleh benda yang berisolasi pada 

ujung pegas . Pada keadaan setimbang pegas tidak 
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mengerjakan gaya pada benda. Apabila benda 

disimpangkan sejauh x pada kedudukan 

seimbangnya, maka pegas akan melakukan gaya 

sebesar −𝑘𝑥 , seperti yang berlaku pada hukum 

Hooke yang dituliskan pada persamaan 2.4. 

𝐹𝑝 = −𝑘𝑥 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.4) 

Keterangan : 
Fp : gaya pemulih (N) 
k : konstanta pegas (N/m) 
x : simpangan pegas (m) 

Tanda negatif menandakan bahwa gaya 

pemulih selalu memiliki arah yang berlawanan 

dengan arah x  (C. Douglas,2001). Jika x positif 

dipilih untuk disimpangkan ke kanan, maka gaya 

yang dihasilkan akan bernilai negatif (ke kiri), 

dengan menggabungkan persamaan 2.4 dan 

hukum newton maka akan diperoleh persamaan 

2.5. 

𝐹𝑝 = −𝑘𝑥 = 𝑚𝑎 = 𝑚
𝑑2𝑥

𝑑𝑡2
 . . . . . . . . . . . . . . (2.4) 

atau 

𝑎 = 𝑚
𝑑2𝑥

𝑑𝑡2
= − (

𝑘

𝑚
) 𝑥  . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.5) 

Persamaan 2.4 menunjukan bahwa percepatan 

berbanding lurus dan arahnya berlawanan dengan 

simpangan, hal ini merupakan syarat getaran 

harmonis sederhana (Tipler,1998). 
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b. Persamaan Getaran Harmonis 

1) Simpangan Getaran Harmonis 

Persamaan simpangan pada getaran 

harmonis dapat di definisikan sebagai proyeksi 

dari gerak melingkar beraturan pada salah satu 

sumbunya seperti yang ditunjukan pada 

gambar 3. 

 

Gambar 2.2  Proyeksi kedudukan benda pada 

gerak melingkar beraturan 

terhadap diagram lingkaran 

 

Proyeksi kedudukan benda (y) pada 

diameter lingkaran menghasilkan fungsi sinus 

seperti yang ditunjukan pada gambar 3, 

sehingga simpangan getaran harmonis dapat 

dirumuskan dengan persamaan 2.6. 

𝑦 = 𝐴 sin 𝜃 = 𝐴 sin 𝜔𝑡 . . . . . . . . . . . . . . .  (2.6) 

A pada persamaan 2.6 menyatakan 

amplitudo, yaitu simpangan terjauh yang 
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mampu dicapai benda, dan 𝜃 adalah besar 

sudut fase yang dilalui benda. 

Benda menempuh satu kali getaran (satu 

fase) apabila sudut ditempuh sebesar 2π radian 

(360o). Apabila benda telah menempuh sudut 

fase sebesar 𝜃o pada saat t = 0, maka dapat 

diperoleh persamaan simpangan seperti yang 

ditunjukan persamaan 2.7.  

y = A sin (⍵t + 𝜃0) . . . . . . . . . . . . .  (2.7) 

Kecepatan sudut benda adalah sudut yang 

ditempuh benda yang bergerak melingkar 

setiap satuan waktu. Kecepatan sudut (⍵) 

dirumuskan dengan persamaan 2.8 dan 2.9. 

𝜔 =
2𝜋

𝑇
, atau  . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.8) 

⍵ = 2πf ; . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.9) 

T adalah periode getaran dan f adalah frekuensi 

getaran.  

2) Kecepatan Getaran Harmonis 

Kecepatan merupakan turunan pertama 

dari fungsi posisi. Kecepatan getaran harmonis 

dapat diketahui dengan menurunkan fungsi 

simpangan terhadap waktu. Secara matematis, 



26 
 

kecepatan getaran harmonis dirumuskan 

seperti pada persamaan 2.9. 

    𝑣𝑦 =
𝑑𝑦

𝑑𝑡
=

𝑑[𝐴 sin(𝜔𝑡 + 𝜃0)]

𝑑𝑡
 

= 𝐴𝜔 cos(𝜔𝑡 + 𝜃0) . . . . . .   (2.10) 

Kecepatan maksimum vm terjadi ketika nilai 

cos(𝜔𝑡 + 𝜃0) = 1. Jadi kecepatan maksimum 

getaran harmonis dapat dirumuskan seperti 

pada persamaan 2.10. 

𝑣𝑚 = 𝐴𝜔 . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   (2.11) 

Setelah diperoleh persamaan 2.10, rumus 

kecepatan dapat ditulis seperti pada  

persamaan 2.11. 

𝑣 = 𝑣𝑚 cos(𝜔𝑡 + 𝜃0) . . . . . . . .  (2.12) 

Hubungan antara kecepatan, amplitudo, dan 

simpangan pada getaran harmonis dapat 

dituliskan seperti pada persamaan 2.12. 

𝑣 = 𝜔√𝐴2 − 𝑦2 . . . . . . . . . . . . .  (2.13) 
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3) Percepatan Getaran harmonis 
Percepatan sesaat merupakan turunan dari 

fungsi kecepatan, dengan demikian, 

percepatan getaran harmonis sederhana 

dituliska seperti pada persamaan 2.14. 

𝑎𝑦 = −𝐴𝜔2 sin(𝜔𝑡 + 𝜃0 ) = −𝜔2𝑦 . . . . . . (2.14) 

Tanda negatif menunjukan bahwa arah 

percepatan selalu berlawanan dengan arah 

simpangan. Percepatan maksimum getaran 

harmonis terjadi ketika nilai sin(𝜔𝑡 + 𝜃0 ) = 1, 

dengan demikian, percepatan maksimum 

getaran harmonis dirumuskan seperti pada 

persamaan 2.15. 

𝑎𝑚 = −𝐴𝜔2  . . . . . . . . . . . . . . . . (2.15) 

c. Periode dan Frekuensi Getaran harmonis 

Peride (T) adalah waktu yang diperlukan suatu 

benda untuk melakukan satu getaran. Frekuensi (f) 

adalah banyak getaran yang dilakukan setiap 

satuan waktu. Satuan periode dalam SI adalah 

sekon (s), sedangkan satuan frekuensi dalam SI 

adalah hertz (Hz) atau s-1. Hubungan antara 

periode dan frekuensi dapat dituliskan pada 

persmaan 2.16 . 
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𝑇 =
1

𝑓
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑓 =

1

𝑇
 . . . . . . . . . . .  (2.16) 

1) Periode dan Frekuensi Pegas 

Periode osilator harmonis sederhana 

bergantung pada kekakuan pegas dan juga 

pada massa m yang berisolasi, namun periode 

tidak bergantung pada amplitudo (C.Dauglas, 

2001), dengan menggabungkan persamaan 2.5 

dan 2.14 maka diperoleh persamaan 2.17. 

−𝜔2𝑥 = −
𝑘

𝑚
𝑥  

𝜔 = √
𝑘

𝑚
 

2𝜋𝑓 = √
𝑘

𝑚
 . . . . . . . . . . . . . (2.17) 

Berdasarkan persamaan 2.17 sehingga 

persamaan frekuensi dan periode dapat 

ditliskan seperti pada persamaan 2.18 dan 

2.19. 

𝑓 =
1

2𝜋
√

𝑘

𝑚
 . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.18) 

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
 . . . . . . . . . . . . . . . . . (2.19) 
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2) Periode dan Frekuensi Bandul Sederhana 

Bandul sederhana terdiri dari sebuah 

benda kecil (bola pendulum) yang diantungkan 

diujung tali yang ringan, bandul sederhana 

merupakan contoh getaran harmonis 

sederhana hanya jika amplitudonya kecil. 

Bandul sederhana  memiliki persamaan gaya 

pemulih seperti dituliskan persamaan 2.1. 

Persamaan periode dan frekuensi pada 

bandul dapat diperoleh dengan beberapa 

langkah yaitu yang pertama dengan 

menggabungkan persamaan gaya pemulih 

yaitu persamaan 2.1 dengan persamaan hukum 

II Newton, sehingga diperoleh persamaan 2.20.  

𝑚𝑎 = −𝑚𝑔
𝑦

𝑙
 

𝑎 = −𝑔
𝑦

𝑙
  . . . . . . . . . . . . . . . .   (2.20) 

Langkah selanjutnya yaitu menggbungkan 

persamaan 2.20 dan 2.5, maka diperoleh 

persamaan 2.21. 

−𝜔2𝑥 = −𝑔
𝑦

𝑙
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𝜔 = √
𝑔

𝑙
 

    2𝜋𝑓 = √
𝑔

𝑙
 . . . . . . . . . . . . . . . .   (2.21) 

Berdasarkan persamaan 2.21 sehingga 

persamaan frekuensi dan periode dapat 

ditliskan seperti pada persamaan 2.22 dan 

2.23. 

𝑓 =
1

2𝜋
√

𝑔

𝑙
  . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.22)

  

   𝑇 = 2𝜋√
𝑙

𝑔
 . . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.23) 

d. Energi Getaran harmonis 

Energi potensial dapat dirumuskan 

berdasarkan perubahan gaya yang bekerja pada 

getaran harmonis. Energi potensial berbanding 

lurus dengan simpangannya. Energi potensial 

getaran harmonis dapat dirumuskan seperti pada 

persamaan 2.24. 

𝐸𝑝 =
1

2
𝑘𝑦2 . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.24) 
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Energi kinetik getaran harmonis dirumuskan 

seperti pada persamaan 2.25. 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚𝑣𝑦

2  . . . . . . . . . . . . . . .  (2.25) 

Energi mekanik suatu benda merupakan 

jumlah energi kinetik dan energi potensial getaran 

harmonis sehingga diperoleh persamaan 2.28. 

𝐸𝑚 =𝐸𝑘 + 𝐸𝑝 . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.26) 

𝐸𝑚 =
1

2
𝑚𝑣𝑦

2 + 
1

2
𝑘𝑦2  . . . . . . . . .  (2.27) 

𝐸𝑚 =
1

2
𝑘𝐴2 . .. . . . . . . . . . . . . . . . .  (2.28) 

B. Kajian Pustaka 

Peneliti mengambil beberapa penelitian yang relevan 

dalam penelitian ini sebagai salah satu acuan yang relevan 

untuk dijadikan sebagai acuan , diantaranya: Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Diyah Ayu Budi Lestari 

dkk (2018) yang berjudul “Implementasi LKS dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa” menyatakan bahwa LKS dengan pendekatan 

STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Subah dibuktikan 
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dengan adanya peningkatan n-gain pada nilai pretest-

posttest sebesar 0,5 pada kriteria sedang. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Clara Aldila dkk 

(2017) dengan judul “Pengembangan LKPD berbasis STEM 

untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik” menyatakan bahwa LKPD dengan 

pendekatan STEM efektif dalam melatih keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik pada materi Elastisitas dan 

Hukum Hooke dengan n-gain sebesar 0,78 dengan kategori 

tinggi. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Syarifah Rahmiza 

dkk (2015) dengan judul “ Pengembangan LKS STEM 

(science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Aktivitas Belajar Siswa SMA 

Negeri 1 Beutong pada Materi Induksi Elektromagnetik” 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

LKS STEM dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik pada pokok bahasan induksi elektromagnetik 

dibandingkan dengan penggunaan LKS konvensional, 

selain itu peningkatan motivasi juga berpengaruh terhadap 

aktivitas belajar peserta didik dengan penggunaan LKS 

STEM peserta didik menjadi lebih aktif belajar sendiri, 

sehingga aktivitas belajar meningkat. 
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Kurnia Ika Pangesti 

dkk (2017) dengan judul “ Bahan Ajar Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa SMA” 

menyatakan bahwa bahan ajar berbasis STEM yang berisi 

materi fluida dinamis dilengkapi permasalahan-

permasalahan serta prosedur praktikum dan pembuatan 

proyek yang dikaitkan dengan aspek-aspek STEM layak 

digunakan sebagai bahan ajar dan dapat meningkatkan 

penguasaan konsep peserta didik dengan ditandai adanya 

peningkatan nilai pretest ke posttest. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Siti Khoiriyah 

(2017) dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa Berbasis Keterampilan Proses Sains pada Materi 

Kalor Kelas VII” menyatakan bahwa LKS berbasis 

keterampilan proses sains pada materi kalor kelas VII 

layak digunakan dibuktikan berdasarkan hasil penilaian 

ahli yaitu ahli ahli materi, ahli media, dan guru dengan 

kategori baik, serta LKS berbasis keterampilan proses 

sains efektif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan bahwa adanya perbedaan hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan LKS berbasis keterampilan 

proses sains dibandingkan dengan tidak menggunakan 

hLKS berbasis keterampilan proses sains, hasilnya yaitu 
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pembelajaran menggunakan LKS berbasis keterampilan 

proses sains lebih tinggi. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Hadiid Sulaiman 

(2017) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Project Based Learning pada Materi 

Getaran harmonis untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas X SMA” menyatakan bahwa LKPD 

berbasis project based learning pada materi getaran 

harmonis layak digunakan untuk pembelajaran SMA 

dengan kategori sangat baik berdasarkan penilaian ahli, 

selain itu penggunaan LKPD berbasis project based 

learning  dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

yang dimiliki peserta didik, selain keterampilan proses 

sain hasil penguasaan materi juga mengalami peningkatan 

dengan standar gain pretest-posttest sebesar 0,55 dengan 

kategori sedang. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran fisika saat ini menjadi momok peserta 

didik karena kebanyakan menggunakan rumus. Fisika 

dianggap pelajaran yang sangat sulit, apalagi proses 

pembelajaran yang kebanyakan masih menggunakan 

sumber belajar yang memberikan informasi secara 

langsung kepada peserta didik tanpa memberi kesempatan 
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peserta didik menemukan sendiri konsep fisika melalui 

kerja ilmiah membuat peserta didik terkesan pasif. 

 Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang peristiwa dan fenomena alam 

sehingga pelajaran fisika merupakan salahsatu pelajaran 

yang menarik karena langsung berkaiatan dengan kejadian 

nyata dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari, namun pada kenyataannya peserta didik kurang bisa 

memahami konsep fisika dan kesulitan dalam mengaitkan 

konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

 Perlu adanya pengembangan sumber belajar yang 

digunakan oleh guru agar pembelajaran fisika lebih 

bermakna yaitu sumber belajar berbasis STEM. 

Pengaplikasian sumber belajar berbasis STEM dapat 

melalui pengembangan bahan ajar yaitu LKPD sehingga 

diharapkan LKPD berbasis STEM ini dapat meningkatkan 

minat peserta didik dalam pembelajaran fisika sehingga 

hasil belajar peserta didik meningkat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development. Metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian  

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2015:407). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini 

yaitu berupa Lembar Kerja Peserta didik Berbasis STEM 

(Science, Engineering, Technology, and Mathematics) pada 

Materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA. 

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada 

pendapat Sugiyono (2015:408) bahwa dalam penelitian 

dan pengembangan, tahapannya merupakan suatu siklus 

yang meliputi kajian terhadap berbagai hasil temuan di 

lapangan yang berhubungan dengan produk yang 

dihasilkan namun dibatasi hanya sampai pada tahap uji 

coba pemakaian dikarenakan disesuaikan dengan 

kebutuhan. Prosedur pengembangan produk dapat 

ditampilkan pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah metode R & D pendapat 

Sugiyono(2015 : 409) 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan LKPD berbasis STEM ini 

diadaptasi dari pendapat Sugiyono yang dilaksanakan 

sesuai tahap-tahap berikut (Sugiyono: 2015): 

1. Potensi Masalah 

Penelitian dapat diangkat dari adanya potensi atau 

masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila 

didayagunakan akan menghasilkan nilai tambah, 

sedangkan masalah yaitu penyimpangan atara yang 

diharapkan dengan yang terjadi (Sugiyono, 2015:409). 

Tahap potensi dan masalah dalam penelitian ini 

dilakukan dengan adanya wawancara terhadap guru 

fisika kelas X SMA N 1 Gabus, yang menyatakan bahwa 

di SMA N 1 Gabus  minat peserta didik dalam 

mempelajari fisika masih kurang sehingga nilai yang 

dihasilkan juga kurang memuaskan, selain itu di SMA 1 

Gabus belum menggunakan LKPD namun hanya 

menggunakan buku paket dari pemerintah. 

2. Pengumpulan Data 

Tahapan selajutnya setelah ditentukannya masalah 

yaitu perlu dikumpulkan beberapa data yang dapat 

digunakan untuk melakukan perencanaan produk 

untuk mengatasi masalah yang terbentuk 

(Sugiyono,2015:411). Data yang diambil yaitu meliputi 
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data kebutuhan guru terkait bahan ajar baik yang telah 

tersedia ataupun yang diinginkan, serta materi fisika 

kelas X. 

3. Desain Produk 

Tahapan yang ketiga penelitian dan pengembangan 

yaitu desain produk, menurut Sugiyono (2015:413) 

hasil akhir dari penelitian dan pengembangan yaitu 

berupa desain produk baru yang lengkap dengan 

spesifikasinya. Pada tahapan ini peneliti membuat 

rancangan awal produk Lembar Kerja Peserta didik 

berbasis STEM pada materi getaran harmonis kelas X 

SMA/MA  yang meliputi beberapa komponen yaitu 1) 

pendahuluan yang berisi cover, kata pengantar, daftar 

isi, standar isi, petunjuk penggunaan LKPD, dan peta 

konsep; 2) isi terdiri dari judul kegiatan, ilustrasi, 

kegiatan ilmiah, uji pemahaman dan uji kompetensi; 

dan 3) penutup berisi daftar pustaka. 

4. Validasi Desain 

Tahap ini digunakan untuk menguji tingkat 

kelayakan dari produk yang telah dikembangkan 

sebelum produk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Validasi produk dapat dilakukan dengan 

cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli 

yang sudah berpengalaman dalam menilai produk 
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yang dikembangkan (Sugiyono,2015:414). Uji ini 

dilaksanakan oleh dua orang ahli yaitu ahli materi 

(Agus Sudarmanto M. Si) dan ahli media (Muhammad 

Izzatul Faqih M.Pd), serta satu orang praktisi yaitu guru 

fisika kelas X SMA N 1 Gabus (Saptorini Dwi Nugraeni 

S.Pd). 

5. Revisi Desain 

Produk yang telah divalidasi oleh para ahli akan 

teridentifikasi kelemahannya, kelemahan tersebut 

selanjutnya dikurangi dengan cara memperbaiki 

desain (Sugiyono, 2015:414). Perbaikan desain 

dilakukan oleh peneliti. 

6. Uji Coba Produk 

Produk yang sudah layak dan sudah direvisi 

selanjutnya di uji cobakan skala terbatas atau skala 

kecil, dalam uji coba skala kecil ini dilakukan terhadap 

peserta didik kelas X sejumlah 10 orang, peserta didik 

diminta untuk melakukan pembelajaran menggunakan 

produk yang dikembangkan kemudian mereka diminta 

untuk mengisi angket respon LKPD yang telah 

disediakan oleh peneliti. 
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7. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba skala kecil maka dapat 

diketahui tanggapan dari peserta didik sebagai 

pengguna LKPD yang dikembangkan, dari hasil 

tanggapan peserta didik akan diperoleh masukan 

untuk merevisi produk sehingga produk lebih baik dan 

layak digunakan sebagai bahan ajar peserta didik. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Setelah produk direvisi, selanjutnya diterapkan 

dalam pembelajaran yang luas, pada tahap ini 

dilakukan uji lapangan luas yaitu terhadap seluruh 

peserta didik kelas X MIPA2 SMA N 1 Gabus. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gabus yang 

beralamatkan di Jalan Punden Tlogotirto, Gabus, 

Kabupaten Grobogan. Waktu penelitian dilaksanakan 

selama 1 bulan yaitu dari tanggal 9 April 2019 sampai 

dengan 9 Mei 2019 pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019. 

D. Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X 

MIPA di SMA N 1 Gabus, yaitu implementasi pertama 

dilakukan pada kelas X MIPA 3 sebanyak 10 orang sebagai 

uji skala kecil. Implementasi kedua dilakukan pada  kelas X 



42 
 

MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan Kelas X MIPA 5 

sebagai kelas kontrol pada uji skala besar atau uji lapangan 

luas. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling purposive. Sugiyono 

(2016:68) menyatakan bahwa sampling purposive 

merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu, baik dari ahli ataupun berdasarkan 

tujuan tertentu. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data melalui kegiatan 

wawancara,  tes, angket dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode 

pengumpulan data non-tes yang dilakukan secara 

langsung melalui percakapan dan tanya jawab (Arifin, 

2014:157). Kegiatan wawancara dilakukan terhadap 

guru. Wawancara terhadap guru dilakukan kepada 

guru fisika yang mengajar materi Getaran Harmonis. 

Wawancara terhadap guru dilakukan sekali yaitu pada 

saat pra riset. Wawancara pra riset berguna untuk 

tahap potensi dan masalah dan tahap pengumpulan 

informasi dan data. 
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2. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara 

dan aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2012 

:66). Tes dilakukan terhadap subyek penelitian, yaitu 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Gabus yang telah 

dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontol. Tes 

diberikan pada pertemuan terakhir setelah semua 

LKPD diuji cobakan guna memperoleh data 

keefektivan produk. 

3. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang tidak langsung dengan 

memberi pertanyaan tertulis kepada responden 

(Sugiyono, 2015:199). Pengisian angket dilakukan 

pada tahap uji coba produk, yaitu dilaksanakan setelah 

peserta didik melakukan uji coba LKPD. Angket 

penelitian digunakan untuk mendapatkan penilaian 

peserta didik terhadap LKPD yang telah dibuat, selain 

itu merode ini juga digunakan untuk peneliaian dari 

pendapat ahli. 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 

peserta didik. Data yang diambil berupa daftar peserta 

didik yang menjadi subjek penelitian, selain itu 

dokumentasi berupa hasil pekerjaan peserta didik 

menggunakan LKPD dan dokumentasi dalam bentuk 

foto kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD. 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan tehnik analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Berikut ini adalah penjelasan untuk masing-masing teknik 

analisis. 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu suatu analisis yang 

didasarkan pada saran atau hasil validasi dari dosen 

atau ahli terhadap produk yang dikembangkan oleh 

peneliti yakni LKPD berbasis STEM. Analisis kualitatif 

juga diperoleh dari tanggapan atau respon peserta 

didik yang telah menggunakan LKPD tersebut. Selain 

itu, berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan uji 

coba terdapat kekurangan dan masukan untuk 

memperbaiki produk atau LKPD layak untuk 

digunakan selanjutnya. 
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2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu analisis yang 

diperoleh dari validasi oleh dosen atau ahli dan angket 

respon peserta didik berupa skor atas produk yang 

dikembangkan yakni LKPD berbasis STEM. Analisis 

kuantitatif juga diperoleh dari presentase ketercapaian 

peserta didik yang menggunakan LKPD tersebut dan 

skor hasil  posttest. Uraian data kuantitatif sebagai 

berikut: 

a. Data berupa skor penilaian yang dilakukan oleh 

ahli dan guru fisika terhadap kualitas LKPD, ada 5 

kriteria seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skala Penilaian LKPD 5 Kriteria 

        Kriteria Skor 

Sangat baik 
Baik 
Sedang 
Kurang 
Sangat kurang  

5 
4 
3 
2 
1 

    (Arikunto, 2012) 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 

untuk mengetahui kualitas LKPD dengan langkah 

sebagai berikut: 

1) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek 

yang dinilai dengan persamaan: 

𝑋̅ =
Σ𝑋

𝑁
   (3.1) 
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Keterangan : 

X  : Skor rata-rata penilaian oleh ahli 
X  : Jumlah skor yang diperoleh ahli 

N  : Jumlah pertanyaan 
2) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh 

menjadi data kualitatif. Kategori kualitatif 

ditentukan dengan mencari terlebih dahulu 

interval. Jarak antara jenjang kategori Sangat 

Baik (SB) hingga Sangat Kurang (SK) 

menggunakan persamaan berikut : 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖) =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖− 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

5 −1

5
= 0.8 

     (3.2) 

Sehingga diperoleh kategori penilaian LKPD 

berbasis STEM seperti ditampilkan pada Tabel 

3.2 (Arikunto, 2012) 

Tabel 3.2 Kriteria penilaian LKPD 

Skor rata-rata ( X ) Kategori 

4,20 < X  ≤ 5,00 

3,40 < X ≤ 4,20 

2,60 < X  ≤ 3,40 

1,80 < X  ≤ 2,60 

1,00 < X  ≤ 1,80 

Sangat baik 

Baik 

Sedang 

Kurang 

Sangat kurang 

     (Arikunto, 2012) 
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3) Menghitung persentase kelayakan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑝𝑖𝑟𝑖𝑠 (ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟)
𝑥100%  

Setelah itu, skor (%) yang sudah dihasilkan 

dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria 

(Akbar, 2013). Tabel kriteria disajikan pada 

tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Kriteria Kevalidan LKPD 

Kriteria 
Validasi 

Tingkat Validasi 

85,01% ≤ P ≤ 100% 
 
 
70,01% ≤ P≤  85% 
 
 
 
50,01% ≤  P ≤ 70% 
 
 
 
1% ≤  P ≤ 50% 

Sangat valid, atau 
dapat digunakan tanpa 
revisi 
Cukup valid, atau 
dapat digunakan 
namun perlu direvisi 
kecil 
Kurang valid, 
disarankan tidak 
dipergunakan karena 
perlu revisi besar 
Tidak valid atau 
tidak boleh 
dipergunakan 

      (Akbar, 2013) 
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b. Data posttest peserta didik untuk mengukur 

efektifitas LKPD fisika berbasis STEM pada materi 

getaran harmonis. Data dianalisis menggunakan 

langkah sebagai berikut : 

1) Analisis Data Awal 

a) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui homogen atau tidaknya 

sampel yang diambil dari populasi yang 

sama. Rumus menghitung homogenitas 

dalam buku (Sugiyono, 2013) sebagai 

berikut : 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

    (3.4) 

kriteria pengujian ketika kedua varian 

bersifat homogen yaitu jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝛼= 5%, dengan dk=k-1. 

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan apakah kelas tersebut 

terdistribusi normal atau tidak. Rumus 

untuk mencari normalitas menggunakan 

Chi-Kuadrat :  
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χ2 =
(𝑓0− 𝑓ℎ )2

𝑓ℎ

 

(3.5) 

Keterangan : 

χ2 : Chi kuadrat 
𝑓0 : Frekuensi/jumlah data hasil 

observasi 
𝑓ℎ : Frekuensi/jumlah yang 

diharapkan (presentase luas 
hasil tiap bidang dikalikan 
dengan n) 

 
Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka populasi 

berdistribusi normal. 

2) Analisis uji coba instrumen 

Alat evaluasi yang digunakan perlu diuji 

coba terlebih dahulu untuk mengetahui 

kelayakan dari alat evaluasi tersebut, untuk 

menguji instrumen alat evaluasi digunakan 

beberapa persamaan : 

a) Validitas 

Validitas adalah ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen. Rumus yang 

digunakan yaitu rumus korelasi product 
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moment sebagai berikut 

(Arikunto,2012:93) : 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
√

𝑝

𝑞
   

    (3.6) 

Keterangan : 

𝑟𝑝𝑏𝑖 : koefisien korelasi biserial 

𝑀𝑝 : rerata skor dari subjek yang 

menjawab betul bagi item yang 
dicari 

𝑀𝑡 : rerata skor total 
𝑆𝐷𝑡 : standar deviasi dari skor total 

proporsi  
𝑝 : proporsi siswa yang menjawab 

benar 
𝑞 : proporsi siswa yang menjawab 

salah 
 

Nilai r Product Moment yang diperoleh 

dalam perhitungan dibandingkan dengan r 

tabel. Jika diperoleh nilai rxy hitung > rtabel 

taraf signifikan 5%, maka instrumen 

tersebut dapat dikataan valid. Sebaliknya, 

apabila dalam perhitungan didapat rxy hitung 

< rtabel taraf signifikan 5%, maka instrumen 

tersebut tersebut dapat dikatakan tidak 

valid (Arikunto, 2012). 
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b) Reliabilitas 

Reliabilitas soal adalah ukuran 

kemampuan perangkat tes atau 

instrumen. Instrumen dikatakan 

reliabel ketika tes tersebut memiliki 

keajegan atau kestabilan dan 

konsistensi dari karakteristik yang 

diteliti. Reliabilitas diperoleh 

menggunakan rumus K-R21 (Arikunto, 

2012 : 120). 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

𝑀(𝑛 − 𝑀)

𝑛𝑆𝑡
2 ) 

    (3.7) 

Keterangan :  
𝑟11  : reliabilitas instrumen  
𝑛 : banyaknya item 
𝑀 : mean atat rerata skor total  
𝑆𝑡

2 : varians total yaitu varians 
skor total 

Nilai r11 yang diperoleh dalam 

perhitungan dibandingkan dengan 

rtabel product moment dengan taraf 

signifikan 5%. Jika pada perhitungan 

diperoleh r11 > rtabel product moment 
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maka instrumen yang diuji bersifat 

reliabel. 

c) Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran butir soal dihitung 

dengan menggunakan rumus 

(Arikunto, 2012: 223): 

𝑝 =
𝐵

𝐽𝑆
   (3.8) 

Keterangan : 

𝑝 : taraf kesukaran  
𝐵 : banyak siswa yang menjawab 

benar  
𝐽𝑆 : jumlah seluruh peserta tes 
 
Klasifikasi tingkat kesukaran soal 

dapat menggunakan kriteria pada 

tabel 3.4 sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kriteria Kesukaran 

 

  (Arikunto, 2012) 

Soal yang dianggap baik yaitu ketika 

soal pada kriteria sedang dengan 

indeks kesukaran 0,3-0,7. 

 

Interval 𝒑 Kategori 

0,00 ≤ P < 0,30 
0,30 ≤ P < 0,70 
0,70 ≤ P < 1,00 

Sukar 
Sedang 
Mudah 
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d) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus 

(Arikunto, 2012:226) : 

𝐷 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  

dimana  𝑃𝐴 =
BA

JA
 dan PB =

BB

JB
     (3.9) 

Keterangan : 

D : daya pembeda  
  BA : banyaknya peserta kelompok 

atas yang menjawab benar  
  BB : banyaknya peserta kelompok 

bawah yang menjawab benar  
JA : banyaknya peserta kelompok 

atas  
JB : banyaknya peserta kelompok 

bawah  
 PA : proporsi peserta kelompok 

atas yang menjawab benar  
PB   : proporsi peserta kelompok 

bawah yang menjawab benar 
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Kriteria yang digunakan dalam daya 

beda yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Kriteria daya beda 

  (Arikunto, 2012) 

e) Pengujian Hipotesis (Uji Perbedaan 

Rata-rata) 

Uji perbedaan rata-rata 

dimaksudkan untuk mengolah data 

yang terkumpul, yaitu data hasil 

belajar peserta didik. Tes akhir 

dilaksanakan setelah kedua sampel 

diberikan perlakuan yang berbeda. 

Data hasil tes akhir digunakan sebagai 

dasar dalam menguji hipotesis 

penelitian.Pengujiannya menggunakan 

rumus t-test dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

  

Interval 𝑫 Kategori 

0,00 ≤ D < 0,20 
0,20 ≤ D <  0,40 
0,40 ≤ D < 0,70 
0,70 ≤ D < 1,00 

Jelek 
Cukup 
Baik 

Baik sekali 
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𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2,tidak terdapat perbedaan 

signifkan rata-rata skor antara 

sebelum dan sesudah penerapan 

LKPD berbasis STEM. 

𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2,terdapat perbedaan 

signifkan rata-rata skor antara 

sebelum dan sesudah penerapan 

LKPD berbasis STEM. 

𝜇1  : rata-rata skor dalam kelompok 

penerapan LKPD berbasis STEM. 

𝜇1 ∶ rata-rata skor dalam kelompok 

tanpa penerapan LKPD berbasis 

STEM. 

Maka untuk menguji hipotesis 

menggunakan rumus pada persamaan 

3.10 (Sugiyono, 2016). 

 

 

 

(3.10)   

  

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)
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Keterangan: 
𝑥̅1 : rata-rata sampel 1 
𝑥̅2 : rata-rata sampel 2 
𝑠1 : simpangan baku sampel 1 
𝑠2 : simpangan baku sampel 2 
𝑠1

2 : varians sampel 1 
𝑠2

2 : varians sampel 2 
𝑟 : korelasi antara dua sampel 
 
Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kemudian 

dibandingkan dengan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan taraf 

kesalahan 5%, maka, 

i) jika harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil 

daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hasil akhir 

signifikan (𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 

ditolak) 

ii) jika harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hasil akhir 

tidak signifikan (𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 

diterima) (Sugiyono, 2016).  

f) Uji Peningkatan Hasil Belajar peserta 

didik 

Uji peningkatan hasil belajar 

dihitung dengan menggunakan rumus 

pada persamaan 3.11 ( Hake, 1999). 
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𝑔 =
(%𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−%𝑆𝑝𝑟𝑒)

100−%𝑆𝑝𝑟𝑒
 (3.11) 

Keterangan: 
Spre   : skor rata-rata pre tes 
Spost  : skor rata-rata post tes 
 

Kategori gain peningkatan hasil belajar 

dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Kriteria Gain 

Interval 𝑔 Kategori 

(g) < 0,3 rendah 

0,3 ≤ (g) < 0,7 sedang 

(g) ≥ 0,7 tinggi 

     (Hake, 1999) 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Hasil Penelitan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

yang menghasilkan produk berupa LKPD berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pada 

materi getaran harmonis kelas X SMA/MA yang mengacu 

pada kurikulum 2013. LKPD yang dikembangkan oleh 

peneliti memuat kegiatan diskusi dan praktikum yang 

terintegrasi dengan teknologi, engineering, dan 

matematika.  

Berikut penjelasan pendekatan STEM yang termuat 

dalam LKPD yang dikembangkan : 

a. Sains, LKPD yang dikembangkan menyajikan materi 

getaran harmonis, seperti penjelasan mengenai 

getaran harmonis pada pegas, getaran harmonis pada 

bandul, serta kecepatan dan percepatan pada getaran 

harmonis. 

b. Teknologi, LKPD yang dikembangkan menyajikan 

beberapa contoh kasus penerapan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari mengenai materi getaran 

harmonis, seperti shockbreker kendaraan, jam bandul, 

dan seismograph. 

c. Engineering, LKPD yang dikembangkan menyajikan 

beberapa perintah diskusi tentang prinsip kerja suatu 
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alat seperti pemasangan shockbreker kendaraan, 

prinsip kerja jam bandul dan seismograph. 

d. Matematika, dalam LKPD disajikan dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam perhitungan matematis 

dan pertanyaan-pertanyaan tentang persamaan  

matematis yang terdapat pada soal uji pemahaman dan 

uji kompetensi di setiap kegiatan dalam LKPD, selain 

itu juga terdapat pada pertanyaan untuk menentukan 

nilai konstanta pegas dan periode getaran pada 

praktikum getaran harmonis pegas, serta menentukan 

periode ayunan dan percepatan gravitasi pada 

praktikum getaran harmonis  bandul. 

LKPD berbasis STEM pada materi getaran harmonis 

yang dikembangkan terdiri dari 33 halaman yang terdiri 

dari cover, kata pengantar, daftar isi, standar isi, petunjuk 

penggunaan LKPD, permasalahan, kegiatan ilmiah, uji 

pemahaman, uji kompetensi, dan daftar pustaka. Unsur-

unsur yang terdapat dalam LKPD berbasis STEM pada 

materi getaran harmonis kelas X SMA/MA ini sudah sesuai 

dengan (Prastowo, 2011) yaitu unsur utama yang harus 

termuat dalam LKPD adalah : judul, petunjuk belajar, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 

pendukung, tugas atau langkah kerja, dan yang terahir 

penilaian. 
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1. Menentukan Potensi dan Masalah 

Penentuan potensi dan masalah dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara survei keadaan di SMA N 1 

Gabus. Hasil observasi peneliti mengenai penggunaan 

LKPD yang ada di sekolah, diketahui bahwa LKPD yang 

di gunakan di SMA Negeri 1 Gabus berjudul “Buku 

Siswa Fisika untuk SMA/MA kelas X”. Secara 

keseluruhan isi dari buku meliputi Judul, kompetensi 

yang hendak dicapai, ringkasan materi, tugas 

kelompok, tugas individu dan latihan soal yang mana 

buku paket yang digunakan belum berbasis STEM . 

Tampilan cover buku dan isinya dapat dilihat pada 

gambar 4.1 dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 Tampilan cover dan isi buku 

Jika melihat gambar 4.1 , terlalu banyak materi 

yang ditulis tanpa menyelipkan gambar yang isinya 
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berhubungan dengan kegiatan sehari-hari agar peserta 

didik SMA N 1 Gabus dapat belajar secara mandiri 

mengenai konsep getaran harmonis yang kemudian 

dapat diaplikasikan untuk dikembangkan dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan konsep getaran 

harmonis. 

2. Mengumpulkan Informasi 

Pengumpulan informasi dilakukan setelah masalah 

ditentukan, hal ini digunakan sebagai bahan 

perencanaan produk yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut. Data yang diperoleh berupa data 

kebutuhan guru terhadap bahan ajar yang ada maupun 

yang diinginkan, serta materi fisika kelas X, khususnya 

materi Getaran harmonis. 

Langkah selanjutnya yaitu mencari referensi yang 

sesuai dengan pengembangan LKPD berbasis STEM 

dalam bentuk jurnal, disertasi, tesis, dan juga buku 

yang memuat materi yang menunjang dalam 

pembuatan LKPD berbasis STEM pada materi Getaran 

Harmonis. 

3. Desain Produk 

Desain LKPD berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) pada materi getaran 

harmonis kelas X SMA/MA terdiri dari tiga bagian yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. LKPD kemudian diukur 
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berdasarkan aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, 

aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan terdiri dari 3 kegiatan yang berkaitan 

dengan materi getaran harmonis, diantaranya yaitu 

getaran harmonis pada pegas, getaran harmonis pada 

bandul, serta kecepatan dan percepatan pada getaran 

harmonis yang dikaitkan dengan aspek STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics). Tampilan 

cover depan dan belakang LKPD berbasis STEM pada 

materi getaran harmonis kalas X SMA/MA ditunjukkan 

pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 tampilan cover LKPD 

Cover LKPD dirancang dengan memperhatikan 

tampilan serta identitas LKPD, yaitu LKPD ini 

menggunakan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics), pokok bahasan yang 

dikembangkan yaitu materi getaran harmonis, jenjang 
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pendidikan SMA kelas X, serta beberapa gambar 

ilustrasi getaran harmonis dalam kehidupan sehari-

hari, selain itu terdapat nama penulis, pembimbing, 

serta kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 

Warna dasar yang digunakan untuk cover LKPD yaitu 

warna hijau. 

4. Validasi Desain Produk 

Validasi desain produk dilakukan setelah 

rancangan produk awal selesai, validasi produk 

dilakukan oleh Bapak Agus Sudarmanto, M. Si dan Ibu 

Saptorini Dwi Nugraeni, S. Pd sebagai ahli materi dan 

Muhammad Izzatul Faqih, M. Pd. dan Ibu Saptorini Dwi 

Nugraeni, S. Pd, sebagai ahli media. Penilaian validasi 

produk dilakukan menggunakan angket. Penilaian oleh 

ahli materi yaitu kelayakan LKPD dari aspek kelayakan 

isi yang memuat 6 item, dan aspek kebahasaan yang 

memuat 3 item. 

Penilaian Media yang dilakukan oleh ahli media 

yaitu terdiri dari aspek penyajian yang memuat 6 item, 

dan yang terahir aspek kegrafisan yang memuat 5 item. 

Penilaian ahli selengkapnya terdapat pada Lampiran 3.  

1) Penilaian Ahli Materi 

Penilian ahli materi bertujuan untuk 

mengetahui kualitas materi pada LKPD berbasis 
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STEM yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut 

penilaian ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Penilaian ahli materi 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat 

persentase yang diperoleh pada penilaian materi 

yaitu pada aspek “kelayakan isi” menunjukan hasil 

sebesar 90% dengan kriteria “Sangat Valid”. Aspek 

selanjutnya yaitu aspek “kebahasaan” diperoleh 

persentase sebesar 86% dengan kriteria “Sangat 

Valid”. Hasil persentase menunjukan bahwa LKPD 

berbasis STEM pada aspek materi dapat 
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digunakan di sekolah. Namun kelayakan ini masih 

perlu direvisi sesuai dengan saran ahli materi.  

Kritik dan saran yang diberikan oleh ahli 

materi yaitu 1) Penulisan perintah dalam isi LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti belum 

menggunakan bahasa baku dan operasional yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia sehingga 

perintah kurang jelas, 2) Langkah-langkah STEM 

dalam LKPD belum jelas karena masih ada bagian-

bagian yang termasuk kedalam STEM yang belum 

dituliskan. 

2) Penilaian Ahli Media 

Penilaian ahli media bertujuan untuk 

mengetahui kualitas LKPD berbasis STEM yang 

dilihat dari desain media. Berikut hasil penilaian 

oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Penilaaian ahli media dan guru 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh hasil 

persentase penilaian ahli media pada aspek 

“penyajian” diperoleh hasil 90% dengan kategori 

“Sangat Valid”, sedangkan pada aspek “kegrafisan” 

diperoleh hasil 90% dengan kategori “Sangat 

Valid”, hal ini menunjukan bahwa LKPD layak 

digunakan di sekolah berdasarkan penilaian ahli 

media. Namun kelayakan ini masih perlu direvisi 

berdasarkan kritik dan saran ahli media. 

Kritik dan saran yang diberikan oleh ahli media 

yaitu 1) Tampilan cover belakang, penggunaan 
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logo UIN Walisongo dan kurikulum 2013 

sebaiknya hanya diletakkan di cover depan saja, 

dan ukuran gambar yang ada di cover depan 

diperbesar agar lebih proposional. 2) Penulisan 

persamaan rumus yang ada dalam LKPD terlalu 

jauh, sebaiknya diperdekat agar bisa terbaca oleh 

peserta didik. 3) Penggunaan font, spasi, jenis 

huruf, dan kesalahan pengetikan diperhatikan lagi. 

4) Tampilan pemaparan ilustrasi dirapikan lagi 

agar tidak ada bagian yang terlihat kosong. 

5. Revisi Produk 

Revisi Produk dilakukan berpedoman dari saran 

dan masukan validator agar kekurangan LKPD dapat 

diminimalisir. Berikut beberapa revisi LKPD yang 

berpedoman dari saran dan masukan validator: 

1) Penulisan kalimat perintah sebaiknya 

menggunakan bahasa yang baku agar lebih efektif 

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda oleh 

peserta didik. Selain itu perhatikan teknik 

penulisan dan kesalahan pengetikan. Berikut hasil 

revisian kalimat perintah dan kesalahan 

pengetikan  pada Gambar 4.3 dan 4.4. 
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Gambar 4.3 Kalimat perintah dan kesalahan 

pengetikan sebelum direvisi  

  

Gambar 4.4 Kalimat perintah dan kesalahan 

pengetikan setelah direvisi 

2) Penulisan pertanyaan masih banyak yang ambigu, 

sebaiknya diganti dengan kata yang operasional, 

selain itu masih ada kalimat yang menggunakan 

repetisi sehingga sulit untuk dipahami oleh 

peserta didik. Setelah direvisi penulisan kata 

perintah sudah menggunakan kalimat yang 

operasional  agar mempermudah peserta didik 

dalam memahami pertanyaan. Berikut hasil revisi 

penulisan kalimat pertanyaan pada Gambar 4.5 

dan Gambar 4.6. 
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Gambar 4.5 Kalimat pertanyaan sebelum revisi 

 

Gambar 4.6 Kalimat pertanyaan setelah revisi 

3) Langkah-langkah STEM dalam LKPD masih belum 

jelas, masih ada langkah-langkah STEM yang 

termasuk dalam STEM belum dituliskan. Berikut 

hasil revisian pemberian langkah STEM pada 

Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 
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Gambar 4.7 Langkah STEM sebelum revisi 

 

 

Gambar 4.8 Langkah STEM setelah direvisi 

4) Pada desain sampul LKPD penggunaan logo UIN 

Walisongo dan logo kurikulum 2013 hanya 

diletakkan di depan, dan sebaiknya yang di depan 

diperbesar, selain itu penulisan kelas X diletakkan 

sedikit keatas dan penulisan judul yang ada di 

sampul belakang kurang ketengah. Berikut hasil 

revisi gambaran sampul LKPD yang telah 

dihilangkan logo UIN dan gambar kurikulum 2013 
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yang telah direvisi pada Gambar 4.9 dan Gambar 

4.10 

 

Gambar 4.9 Sampul sebelum revisi 

 

Gambar 4.10 Sampul setelah revisi 

5) Pada tampilan pemaparan ilustrasi penulisan 

gambar dan penjelasan dirapikan agar tidak ada 

bagian yang terlihat kosong. Pemaparan ilustrasi 

sebelum revisi terlihat masih ada bagian yang 

kosong sehingga terlihat tidak rapi dan terlalu 

menghabiskan tempat, setelah direvisi dengan 
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merapikan tulisan, tampilan ilustrasi sudah 

terlihat rapi dan tidak ada lagi bagian yang terlihat 

kosong. Berikut hasil revisi tampilan pemaparan 

ilustrasi pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 

 

Gambar 4.11 Tampilan pemaparan ilustrasi 

sebelum revisi 

 

Gambar 4.12 Tampilan pemaparan ilustrasi 

setelah revisi 
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6) Penulisan persamaan awal sebelum direvisi 

terlalu jauh sehingga tidak terbaca oleh peserta 

didik, sedangkan penulisan persamaan setelah 

direvisi sudah bisa terbaca peserta didik. Berikut 

hasil revisi penulisan persamaan pada Gambar 

4.13 dan gambar 4.14 

 

Gambar 4.13 Persamaan sebelum revisi 

 

Gambar 4.14 Persamaan setelah revisi 

6. Uji Coba Produk 

Langkah selanjutnya yaitu uji coba produk pada 

skala terbatas. Pada tahapan ini, pengujian dilakukan 

dengan melibatkan 10 peserta didik kelas X MIPA 3 di 

SMAN 1 Gabus. Untuk memperoleh tanggapan peserta 

didik terhadap kualiatas LKPD dilakukan dengan 

menggunakan angket yang diberikan kepada peserta 

didik. Hasil pengisian angket selengkapnya dapat 
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dilihat pada Lampiran 7. Hasil uji coba skala kecil dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis uji coba skala kecil 

No Aspek Jumlah 

skor 

Persentase 

(%) 

1 Kemudahan dalam 

memahami 

41 82 

2 Penyajian LKPD 45 90 

3 Penggunaan LKPD 46 92 

4 Kemenarikan LKPD 37 74 

5 Variasi isi 45 90 

6 Keaktifan belajar 42 84 

7 Kemandirian 

belajar 

40 80 

8 Keberhasilan hasil 

belajar 

39 78 

9 Evaluasi 46 92 

10 Minat LKPD 45 90 

Rata-rata 85.20 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

tanggapan peserta didik mengenai kualitas angket 

yang ditunjukan pada tabel 4.3 diketahui bahwa rata-

rata skor yang diperoleh mengenai tanggapan peserta 
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didik terhadap kualitas LKPD yaitu 85.20% dengan 

kategori sangat valid. Penilaian tanggapan peserta 

didik tertinggi yaitu terdapat pada aspek penggunaan 

LKPD dan evaluasi dengan persentase yang diperoleh 

yaitu 92% dengan kategori sangat valid. Sedangkan 

penilaian tanggapan peserta didik terendah terdapat 

pada aspek kemenarikan LKPD yang memperoleh 

persentasi 78% meskipun masih dalam kategori valid. 

Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa LKPD 

berbasis STEM pada materi getaran harmonis kelas X 

SMA/MA layak digunakan di sekolah. 

7. Revisi Produk 

Pada tahap ini LKPD berbasis STEM direvisi 

berdasarkan pertimbangan hasil tahap uji coba skala 

kecil.  Pada tahapan ini terdapat revisi berupa 

kesalahan dalam penulisan pilihan jawaban pada soal 

nomor 2 Uji kompetensi 1. Berikut hasil revisi 

penulisan pilihan jawaban pada Gambar 4.15 dan 

Gambar 4.16 
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Gambar 4.15 Pilihan jawaban sebelum revisi 

 

Gambar 4.16 Pilihan jawaban setelah direvisi 

8. Uji Coba Pemakaian 

Tahap selanjutnya yaitu uji coba pemakaian pada 

sakla besar. Pada tahap ini, pengujian dilakukan 

dengan melibatkan 36 peserta didik yaitu kelas X MIPA 

2 (kelas eksperimen) SMAN 1 Gabus .Data yang 

dihasilkan dalam peneitian ini yaitu data hasil nilai 

posttest materi getaran harmonis. Soal posttest 

diperoleh dari soal uji coba pilihan ganda yang sudah 

dibuat oleh peneliti. Sebelumnya peneliti membuat 

soal pilihan ganda sejumlah 40 butir yang kemudian 

diuji cobakan di kelas XI yang mana telah menerima 

materi getaran harmonis sebelumnya. Hasil tes uji coba 

kemudian dianalisis validitas, reabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. Dari 40 soal 

kemudian dipilih 20 soal yang valid, reliabel dan 

memiliki daya pembeda yang cukup atau baik. 
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1) Nilai hasil uji coba 

Tahap uji coba dilakukan dengan mengujikan 

instrumen soal tes di kelas XI yang sebelumnya 

telah menerima materi getaran harmonis. Setelah 

dilaksanakan uji coba instrumen maka akan 

diperoleh data yang kemudian dianalisis untuk 

mencari validitas, reabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran soal tersebut sebelum nantinya 

digunakasn sebagai instrumen soal pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Instrumen soal yang diuji coba sebanyak 20 butir 

soal untuk soal pretest dan 40 butir soal untuk soal 

posttest. Data hasil uji coba instrumen dapat dilihat 

pada Lampiran 8. 

2) Nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Soal pretest yang telah di uji coba pada kelas XI 

kemudian dipilih 10 soal yang valid, reliabel, dan 

memiliki daya pembeda baik atau cukup. 10 soal 

yang dipilih kemudian di diberikan kepada peserta 

didik kelas X MIPA 2 (kelas  eksperimen) dan kelas 

X MIPA 5 (kelas kontrol) sebagai tes awal sebelum 

diberikan perlakuan, daftar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya 

terdapat pada Lampiran 18 . Hasil dari pretest 
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digunakan untuk menguji homogenitas sampel 

sebelum adanya perlakuan. 

Nilai tertinggi dan terendah pada kelas 

eksperimen diperoleh masing-masing 60 dan 10, 

sedangkan pada kelas kontol nilai tertinggi dan 

terendah diperoleh masing-masing 60 dan 10. 

Nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki rata-rata yang berbeda, kelas 

kontrol memiliki rata-rata yang lebih tinggi yaitu 

32,29 sedangkan nilai rata-rata pretest pada kelas 

eksperimen yaitu 32,22. Nilai hasil pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 20. 

3) Nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Posttest dilaksanakan setelah kelas 

eksperimen diberi perlakuan atau 

diberlakukannya pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis STEM pada materi getaran 

harmonis. Posttest dilakukan untuk mengukur 

kemampuan kognitif peserta didik setelah 

dilakukannya pembelajaran. Hasil posttest kelas 

eksperimen setelah diberi pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis STEM memiliki nilai 

tertinggi 95 sedangkan nilai terendah 60. 

Sedangkan hasil posttest kelas kontrol yang 
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pembelajarannya tidak menggunakan LKPD 

berbasis STEM memiliki nilai tertinngi 85 dan nilai 

terendah 50. Nilai posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang berbeda, 

kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih 

tinggi yaitu 80,55 sedangkan nilai rata-rata 

posttest pada kelas kontrol yaitu 69,86. Nilai hasil 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21. 

B. Analisis Data dan Pembahasan 

1. Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal pada penelitian ini yaitu 

pengujian homogenitas pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji homogenitas menggunakan nilai 

hasil pretest peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil uji homogenitas berdasarkan 

nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Homogenitas kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 

Sumber 
Varians 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah 1160 1170 

n 36 36 

Rata-rata 32.22 32.29 

Standar 
deviasi 

12.27 12.67 

Varians 154.92 165.21 

F Hitung 1.00 

F Tabel 1.69 

 

Kedua kelas dinyatakan homogen apabila Fhitung 

< Ftabel dengan 𝛼 = 5% dan dk=K-1. Hasil uji 

homogenitas pada Tabel 4.4 menunjukan bahwa 

Fhitung kurang dari Ftabel. Artinya hasil pretest kedua 

kelas menunjukan bahwa data homogen. 

Perhitungan uji homogenitas selengkapnya 

terdapat pada Lampiran 22. 

2. Analisis Tahap Akhir 

Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada analisis data akhir dihitung 

berdasarkan nilai posttest yang diberikan pada 

peserta didik baik kelas eksperimen ataupun kelas 

kontrol. Pada analaisis tahap akhir terdapat 

beberapa uji yang dilakukan yaitu uji normalitas, 
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uji signifikansi, dan uji peningkatan hasil belajar 

peserta didik menggunakan LKPD berbasis STEM 

pada materi getaran harmonis kelas X SMA/MA. 

a. Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Nilai hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diuji menggunakan uji normalitas 

data. Hasil uji normalitas nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam 

tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji normalitas kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 

eksperimen 10,97 11,070 normal 

kontrol 6,03 11,070 normal 

 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.6 

menunjukan bahwa χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil 

dibandingkan χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya kedua sampel 

terdistribusi normal. Data hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada Lampiran 23. 
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b. Uji signifikansi hasil belajar 

Nilai hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol kemudian diuji signifikansi 

menggunakan uji t-test. Pengujian ini bertujuan 

untuk menjawab hipotesis penelitian, yaitu 

hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis yang 

digunakan adalah: 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2, 

𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2, 

Keterangan: 

𝜇1:   rata-rata skor dalam kelompok penerapan 

LKPD berbasis STEM. 

𝜇1: rata-rata skor dalam kelompok tanpa 

penerapan LKPD berbasis STEM. 

Hasil perhitungan uji signifikansi 

menggunakan uji-t diperoleh thitung= 3,20 

sedang ttabel yang digunakan yaitu 1,66, hasil 

tersebut menunjukan bahwa thitung > ttabel, 

sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang 

berarti terdapat perbedaan signifkan rata-rata 

skor antara sebelum dan sesudah penerapan 

LKPD berbasis STEM. Perhitungan uji 

signifikansi selengkapnya terdapat pada 

Lampiran 27. 
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c. Uji peningkatan hasil belajar peserta didik 

Uji peningkatan hasil belajar peserta didik 

dapat diketahui menggunakan uji gain, hasil 

perhitungan uji peningkatan hasil belajar 

peserta didik menggunakan uji gain diperoleh 

gain sebesar 0,71 dengan kategori tinggi untuk 

kelas eksperimen, dan 0,54 untuk kelas kontrol 

dengan kategori sedang. Berdasarkan data 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar menggunakan LKPD berbasis STEM 

pada materi getaran harmonis kelas X SMA/MA 

lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar 

kelas dengan LKPD dari sekolah. Analisis uji 

gain selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

28. 

3. Pembahasan 

Model pengembangan dalam penelitian ini 

adalah model Sugiyono yang meliputi: (1) Potensi 

dan Masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain 

Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) 

Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba 

Pemakaian, (9) Revisi produk, (10) Produksi Masal. 

Penelitian yang dilakukan peneliti hanya dibatasi 

sampai dengan nomor 8 yaitu uji coba pemakaian, 



84 
 

hal ini dikarenakan disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. 

Penelitian diawali dengan adanya potensi dan 

masalah yang ada di SMAN 1 Gabus, yaitu bahan 

ajar yang digunakan hanya buku paket yang dibeli 

dari penyalur, buku paket digunakan guru sebagai 

LKPD. Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti 

mengembangkan bahan ajar yang berupa LKPD 

berbasis STEM pada materi getaran harmonis kelas 

X SMA/MA. 

Langkah selanjutnya yaitu pengumpulan data, 

pengumpulan data diperoleh dengan melakukan 

wawancara terhadap guru fisika di SMAN 1 Gabus 

khususnya kelas X, berdasarkan hasil wawancara 

pada guru fisika kelas X menyatakan bahwa bahan 

ajar yang digunakan buku paket yang berisi materi 

dan lembar kerja yang didalamnya belum memuat 

aspek STEM. 

Hasil observasi peneliti pada jurnal, artikel 

maupun tesis yang telah dikembangkan 

sebelumnya menunjukan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian Fitriani dkk (2017) menujukan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan STEM sangat 
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memiliki pengaruh yang besar dengan nilai 

pengaruh sebesar 1,89 dalam melatih kemampuan 

penalaran ilmiah peserta didik. 

Persamaan pada penelitian ini adalah 

pendekatan yang digunakan yaitu STEM pada 

peserta didik SMA. Perbedaannya adalah Fitriani 

menggunakan pendekatan STEM sebagai 

pendekatan dalam proses pembelajaran, dan 

metode yang digunakan dalam penelitian Fitriani 

yaitu penelitian kuantitatif dengan subyek 

penelitian peserta didik kelas VII SMP sedangkan 

peneliti mengembangkan bahan ajar yaitu LKPD 

dengan berbasis STEM dengan metode penelitian 

Research and Development dengan subyek 

penelitian yaitu kelas X SMA. 

 Penelitian yang lain yang dilakukan oleh 

Pangesti dkk (2017) menunjukan bahwa bahan 

ajar berbasis STEM dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. Persamaan pada 

penelitian ini yaitu sama-sama mengembangkan 

bahan ajar yang berbasis STEM pada subyek 

penelitian peserta didik SMA, namun pada 

penelitian pangesti mengembangkan bahan ajar 

pada materi fluida dinamis sedangkan yang 
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dikembangkan peneliti LKPD berbasis STEM pada 

materi getaran harmonis. 

Hasil observasi peneliti belum menemukan 

bahan ajar yaitu LKPD berbasis STEM materi 

getaran harmonis. Hal tersebut menjadi salahsatu 

perbedaan produk yang dihasilkan peneliti dengan 

penelitian pengembangan sebelumnya. 

Produk yang dihasilkan pada penelitian 

pengembangan ini yaitu LKPD berbasis STEM pada 

materi getaran harmonis kelas X SMA/MA yang 

merupakan penggabungan isi lembar kerja dengan 

dengan penerapan dalam bidang science, 

technology, engineering, and mathematics . LKPD 

didesain dalam bentuk cetak dengan ukuran A4 

seperti buku pada umumnya, namun yang 

membedakan dengan buku yang telah beredar 

yaitu gambar dan ilustrasi yang berkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari dalam konteks 

STEM. 

Lembar Kerja Peserta Didik membahas 

mengenai materi getaran harmonis, yang terdiri 

dari tiga kegiatan. Setiap kegiatan terdapat judul 

kegiatan, kompetensi dasar, indikator yang harus 

dicapai, ilustrasi permasalahan, kegiatan ilmiah, uji 

pemahaman, dan uji kompetensi. 
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Sebelum di uji cobakan ke peserta didik, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, maka bahan ajar 

yang digunakan harus layak dan menarik bagi 

peserta didik. Pengukuran kelayakan LKPD yang 

telah dikembangkan, peneliti menggunakan angket 

yang diisi oleh ahli materi, ahli media, serta guru 

fisika. Hasil angket yang telah diisi oleh para ahli 

dan guru fisika menunjukan bahwa LKPD berbasis 

STEM yang dikembangkan oleh peneliti berada 

pada kategori layak. 

Hasil validasi ahli dan guru fisika berdasarkan 

Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 menunjukan bahwa LKPD 

berada pada kategori sangat valid dengan nilai 

yang diberikan oleh validator cukup signifikan 

yaitu 88% berdasarkan penilaian ahli materi dan 

90% berdasarkan penilaian ahli media, hal ini 

berarti produk yang dihasilkan yaitu LKPD 

berbasis STEM pada materi getaran harmonis layak 

digunakan di sekolah. 

Masukan dan saran yang diberikan oleh tim ahli 

dan guru fisika meliputi: kesalahan pengetikan, 

kesalahan tanda baca, EYD belum sempurna, 

langkah STEM belum jelas, dan cover yang perlu 

diperbaiki. Adanya masukan dan saran dari tim ahli 
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dijadikan sebagai dasar perbaikan dan 

penyempurnaan LKPD. 

Setelah LKPD dinyatakan layak digunakan dan 

telah direvisi sesuai dengan saran dan masukan 

oleh tim ahli, langkah selanjutnya yaitu uji coba 

pada skala kecil, pada uji coba skala kecil peneliti 

melibatkan 10 peserta didik untuk mengisi angket 

yang bertujuan untuk mengetahui respon dan 

tanggapan peserta didik terhadap poduk yang 

dikembangkan peneliti. Berdasarkan hasil 

pengisian angket tanggapan peserta didik 

menunjukna bahwa respon mereka sangat baik 

terhadap LKPD berbasis STEM terbukti dengan 

hasil perhitungan angket yang terdapat pada Tabel 

4.3 dengan persentase yang dihasilkan 85,20% 

yang artinya LKPD dalam kategori valid dan layak 

digunakan,  

Uji coba skala besar dilakukan dengan 

melibatkan 36 peserta didik kelas X MIPA 2. Hasil 

uji coba lapangan skala besar digunakan untuk 

memperoleh data peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Data tersebut diperoleh dari 

instrumen soal pretest dan posttest. Instrumen soal 

pretest dan posttest yang digunakan berasal dari 
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soal uji coba yang telah diuji validitas, reabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

Berdasarkan uji skala besar pada aspek 

kognitif, diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

tingkat pemahamannya mengalami peningkatan. 

Pada kelas eksperimen rata-rata nilai pretest yang 

diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen 

yaitu 32,22 sedangkan nilai rata-rata postest yaitu 

80,55. Berdasarkan Lampiran 21, diketahui bahwa 

masih ada 3 peserta didik yang nilainya dibawah 

KKM 70.  

Peneliti menggunakan kelas kontrol sebagai 

pembanding dalam mengetahui sejauh mana LKPD 

berbasis STEM berpengaruh terhadap pemahaman 

kognitif peserta didik selama pembelajaran. Kelas 

yang dipakai sebagai kelas kontrol yaitu kelas X 

MIPA 5. Lampiran 20, menunjukan bahwa rata-rata 

nilai pretest kelas kontrol yaitu 32,29 sedangkan 

rata-rata nilai posttest yaitu 69,86. Hasil belajar 

peserta didik pada kelas kontrol tetap mengalami 

peningkatan, namun jumlah peserta didik yang 

belum tuntas lebih banyak dibandingkan kelas 

eksperimen yaitu 12 anak. 
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Perhitungan uji Chi-kuadrat diketahui bahwa  

χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kedua sampel kurang dari χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga H0 diterima. Artinya kedua sampel yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi 

normal. 

Perhitungan uji t diperoleh thitung=3,20 dan 

ttabel=1,66, karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukan terdapat 

perbedaan signifkan rata-rata skor antara sebelum 

dan sesudah penerapan LKPD berbasis STEM.  

Hasil perhitungan peningkatan hasil belajar 

peserta didik dengan uji gain menunjukan bahwa 

kelas X MIPA 2 yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen memperoleh hasil perhitungan 0,71, 

hal ini menunjukan bahwa hasil peningkatan 

belajar peserta didik kelas eksperimen memiliki 

peningkatan dengan kategori tinggi, sedangkan 

pada kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 5 memiliki 

hasil perhitungan 0,54 yang memiliki kategori 

sedang. 

Peneliti mendapati penelitian yang berjudul 

“Pengembangan LKS STEM dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Aktivitas Belajar Siswa SMA Negeri 1 

Beutong pada Materi Induksi Elektromagnetik” 
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yang dilakukan oleh M Rahmiza dkk (2015) 

menyebutkan bahwa LKS berbasis STEM dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

pada materi induksi elektromagnetik. Penelitian 

yang dilakukan Lestari dkk (2018) yang berjudul 

“Implementasi LKS dengan Pendekatan STEM 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa” menunjukan bahwa LKS berpendekatan 

STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan nilai Gain sebesar 0,5 

yang memiliki kategori sedang.  

Kedua penelitian tersebut dapat memperkuat 

hasil pengujian efektivitas LKPD berbasis STEM 

yang dilakukan peneliti, yang berbeda yaitu 

perhitungan nilai Gain yang dihasilkan peneliti 

lebih besar, karena hasil belajar peserta didik dapat 

dipengaruhi beberapa faktor.  

Ahmad Susanto (2013) mengungkapkan bahwa 

ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 

a) faktor internal yang merupakan faktor yang 

bersumber dari diri sendiri, yang termasuk faktor 

internal yaitu kecerdasan, minat, motivasi belajar, 

dan ketekunan peserta didik. b) faktor eksternal 

yang merupakan faktor yang berasal dari luar 
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peserta didik, yang merupakan faktor eksternal 

peserta didik meliputi lingkungan belajar peserta 

didik seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Kegiatan Ilmiah dalam LKPD dapat membantu 

peserta didik untuk memicu rasa ingin tahunya, 

sehingga peserta didik tertarik untuk belajar dan 

mencari tahu sendiri konsep fisika yang akan 

mereka pelajari. Mokiwa (2017) mengungkapkan 

Pengajaran ilmu fisika harus dilakukan melalui 

penyelidikan, penerapan ilmiah, teori dan hukum 

untuk menjelaskan dan memprediksi peristiwa 

fisika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan ilmu 

fisika berfokus pada penyelidikan ilmiah untuk 

membangun dan menerapkan pengetahuan ilmiah 

serta keterampilan memecahkan masalah. 

Penyajian LKPD berbasis STEM yang 

dikembangkan oleh peneliti memperhatikan 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, terbukti dengan adanya 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran melalui kegiatan tanya jawab, 

diskusi, dan praktikum yang ada dalam LKPD. 

Keterlibatan secara aktif dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatakan antusiasme 
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peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan oleh guru. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan LKPD berbasis STEM  menuntut 

peserta didik untuk melakukan kegiatan ilmiah 

melaui kegiatan mengamati, membuat hipotesis 

dan melakukan praktikum serta mengaitkan 

konsep yang didapat dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis STEM efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan semaksimal 

mungkin, peneliti menyadari penelitian ini masih 

belum sempurna, hal tersebut terjadi karena 

keterbatasan peneliti.  Selain keterbasatasan waktu, 

penelitian ini terbatas pada uji coba yang hanya 

dilakukan di SMA Negeri 1 Gabus, dan materi yang 

dikembangkan dalam LKPD hanya materi getaran 

harmonis, sehingga belum dapat mengukur 

peningkatan hasil belajar Fisika pada materi lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. LKPD berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) yang dikembangkan layak 

digunakan dalam pembelajaran fisika materi getaran 

harmonis kelas X  di SMA Negeri 1 Gabus Kabupaten 

Grobogan.  Hasil validasi ahli materi diperoleh 

persentase sebesar 89% dengan kategori sangat valid, 

sedangkan penilaian ahli desain media diperoleh 

pesentase sebesar 90% dengan kategori sangat valid. 

2. LKPD berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) pada materi getaran harmonis kelas 

X SMA/MA yang telah dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 

Gabus Kabupaten Grobogan, hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil uji gain sebesar 0,71 dengan kategori 

tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD 

berbasis STEM pada materi getaran harmonis kelas X 

SMA/MA yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang terkait dengan penelitian, yaitu : 

1. Perlu adanya pengembangan LKPD berbasis STEM 

pada materi fisika lainnya agar tidak hanya terfokus 

pada materi getaran harmonis , sehingga dapat 

diperoleh LKPD satu semester lengkap. 

2. LKPD berbasis STEM perlu dilakukan uji coba 

pemakaian dalam skala besar di beberapa sekolah 

yang berbeda untuk mengetahui tingkat 

efektivitasnya dalam skala besar. 
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Lampiran 1 

Produk Hasil Pengembangan 
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Lampiran 3 

Angket Validator Ahli Materi 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

 

 

  



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Angket Validator Ahli Media 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



  



Lampiran 4 
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Lampiran 7 

 

  



 

  



Lampiran 8 

Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Reabilitas 
Uji Coba Soal Pretest 

 



 



Lampiran 9 

Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba Pretest Pilihan 
Ganda Materi Getaran Harmonis 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
√

𝑝

𝑞
   

    (3.6) 

Keterangan : 
𝑟𝑝𝑏𝑖 :koefisien korelasi biserial 

Mp :rearata skor dari subjek yang menjawab betul bagi 
item yang dicari 

𝑀𝑡 :rerata skor total 
𝑆𝐷𝑡 :standar deviasi dari skor total proporsi 
𝑝 :proporsi siswa yang menjawab benar 
𝑞 :proporsi siswa yang menjawab salah 
 
Kriteria 
Apabila rxy hitung > rtabel , maka butir soal valid. 
 
Berikut contoh perhitungan butir soal nomor 1, selanjutnya 
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama. 

𝑀𝑝 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑛𝑜 1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑛𝑜 1
 

=
162

13
= 12,46 

𝑀𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

275

30
= 9,16 

𝑝 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑛𝑜 1

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

275

30
= 0,43 

q =1 – p = 1 – 0,43 = 0,56 

SDt = 3,89 



𝑟𝑝𝑏𝑖 =
12,46−9,16

3,89
√

0,43

0,56
=0,739  

dengan taraf signifikan 5% dan N=30 diperoleh rtabel= 0,361. 
Karena rxy hitung > rtabel, maka butir soal nomor 1 valid. 

 

 



Lampiran 10 

Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Pretest Materi 
Getaran Harmonis 

Rumus : 𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −

𝑀(𝑛−𝑀)

𝑛𝑆𝑡
2 )  

Keterangan : 

𝑟11  : reliabilitas instrumen  

𝑛 : banyaknya item 

𝑀 : mean atat rerata skor total  

𝑆𝑡
2 : varians total yaitu varians skor total 

Kriteria 

Apabila r11 > rtabel product moment, maka instrumen bersifat 

reliabel. 

Berdasarkan tabel pada analisi uji coba soal pretest diperoleh: 

𝑟11 = (
20

20 − 1
) (1 −

9,1667(20 − 9,1667)

20 .  15,1782
) = 0,70828 

Dengan taraf signifikan 5%, diperoleh rtabel = 0, 361. karena r11 
> rtabel , maka instrumen bersifat reliabel. 

  



Lampiran 11 

Perhitungan Taraf Kesukaran Butir soal Pretest Materi 
Getaran Harmonis 

Rumus : 𝑝 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

P :taraf kesukaran 
B :banyak peserta didik yang menjawab benar 
JS :jumlah seluruh peserta 
 
Kriteria : 

 

 

 

 

Perhitungan : 

Contoh soal perhitungan tingkat kesukaran pada butir nomor 

soal 1, untuk soal selanjutnya dapat dihitung dengan cara 
yang sama. 

𝑝 =
13

20
= 0,65 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 masuk dalam 
kategori tingkat kesukaran sedang. 

 

  

Interval 𝒑 Kategori 

0,00 ≤ P < 0,30 
0,30 ≤ P < 0,70 
0,70 ≤ P < 1,00 

Sukar 
Sedang 
Mudah 



Lampiran 12 

Perhitungan Daya Pembeda Soal Pretest Materi Getaran 
Harmonis 

Rumus : 𝐷 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 dimana  𝑃𝐴 =
BA

JA
 dan PB =

BB

JB
 

Kriteria : 

 

 

 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal nomor 1, 
untuk butir soal selanjutnyadapat dihitung dengan cara yang 
sama dengan hasil seperti pada lampiran 8. 

𝐷 =
BA

JA
 – 

BB

JB
=

10

15
−

3

15
 

= 0,46667 

 

 Maka berdasarkan 
kriteria, soal nomer 1 masuk 

dalam kategori dengan daya 
beda baik. 

 

 

  

  

Interval 𝑫 Kategori 
0,00 ≤ D < 0,20 
0,20 ≤ D <  0,40 
0,40 ≤ D < 0,70 
0,70 ≤ D < 1,00 

Jelek 
Cukup 
Baik 

Baik sekali 



Lampiran 13 

Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Reabilitas 
Uji Coba Soal Posttest 

 



 

  



 

  



Lampiran 14 

Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba Posttest Pilihan 
Ganda Materi Getaran Harmonis 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
√

𝑝

𝑞
   

    (3.6) 

Keterangan : 
𝑟𝑝𝑏𝑖 :koefisien korelasi biserial 

Mp :rearata skor dari subjek yang menjawab betul bagi 
item yang dicari 

𝑀𝑡 :rerata skor total 
𝑆𝐷𝑡 :standar deviasi dari skor total proporsi 
𝑝 :proporsi siswa yang menjawab benar 
𝑞 :proporsi siswa yang menjawab salah 
 
Kriteria 
Apabila rxy hitung > rtabel , maka butir soal valid. 
 
Berikut contoh perhitungan butir soal nomor 1, selanjutnya 
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama. 

𝑀𝑝 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑛𝑜 1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑛𝑜 1
 

=
460

20
= 23 

𝑀𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

589

30
= 19,6333 

𝑝 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑛𝑜 1

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=

20

30
= 0,667 

q =1 – p = 1 – 0,667 = 0,333 

SDt = 8,68405 



𝑟𝑝𝑏𝑖 =
23−19,633

8,68405
√

0,667

0,333
=0,54827  

dengan taraf signifikan 5% dan N=30 diperoleh rtabel= 0,361. 
Karena rxy hitung > rtabel, maka butir soal nomor 1 valid. 

 

  



Lampiran 15 

Perhitungan Reliabilitas Butir Soal Posttest Materi 
Getaran Harmonis 

Rumus : 𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −

𝑀(𝑛−𝑀)

𝑛𝑆𝑡
2 )  

Keterangan : 

𝑟11  : reliabilitas instrumen  

𝑛 : banyaknya item 

𝑀 : mean atat rerata skor total  

𝑆𝑡
2 : varians total yaitu varians skor total 

Kriteria 

Apabila r11 > rtabel product moment, maka instrumen bersifat 

reliabel. 

Berdasarkan tabel pada analisi uji coba soal postest diperoleh: 

𝑟11 = (
40

40 − 1
) (1 −

19,6333(40 − 19,6333)

40 . 75,4126
) = 0,88968 

Dengan taraf signifikan 5%, diperoleh rtabel = 0, 361. karena r11 
> rtabel , maka instrumen bersifat reliabel. 

 



Lampiran 16 

Perhitungan Taraf Kesukaran Butir soal Posttest Materi 
Getaran Harmonis 

Rumus : 𝑝 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

P :taraf kesukaran 
B :banyak peserta didik yang menjawab benar 
JS :jumlah seluruh peserta 
 
Kriteria : 

 

 

 

 

Perhitungan : 

Contoh soal perhitungan tingkat kesukaran pada butir nomor 

soal 1, untuk soal selanjutnya dapat dihitung dengan cara 
yang sama. 

𝑝 =
20

40
= 0,5 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 masuk dalam 
kategori tingkat kesukaran sedang. 

  

Interval 𝒑 Kategori 

0,00 ≤ P < 0,30 
0,30 ≤ P < 0,70 
0,70 ≤ P < 1,00 

Sukar 
Sedang 
Mudah 
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Perhitungan Daya Pembeda Soal Posttest Materi Getaran 
Harmonis 

Rumus : 𝐷 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 dimana  𝑃𝐴 =
BA

JA
 dan PB =

BB

JB
 

Kriteria : 

 

 

 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal nomor 1, 
untuk butir soal selanjutnya dapat dihitung dengan cara yang 
sama dengan hasil seperti pada lampiran 13. 

𝐷 =
BA

JA
 – 

BB

JB
=

12

15
−

8

15
 

= 0,26667 

 

 Maka berdasarkan 
kriteria, soal nomer 1 masuk 

dalam kategori dengan daya 
beda cukup. 

  

 

  

  

Interval 𝑫 Kategori 
0,00 ≤ D < 0,20 
0,20 ≤ D <  0,40 
0,40 ≤ D < 0,70 
0,70 ≤ D < 1,00 

Jelek 
Cukup 
Baik 

Baik sekali 
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Daftar Nama Kelas Eksperimen 

 



Lampiran 19 

Daftar Nama Kelas Kontrol 

 



Lampiran 20 

Nilai Pretest 

 



Lampiran 21 

Nilai Posttest 

 



Lampiran 22 

Uji Homogen Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Hipotesis : 

𝐻0 ∶  𝜇1 > 𝜇2, 

𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2, 

Pengujian Homogenitas : 

Untuk menguji homogenitas menggunakan rumus : 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria : 

𝐻0 diterima apabila Fhitung < Ftabel 

Berdasarkan data nilai pretest kedua kelas 

diperoleh: 

Sumber Varians Eksperimen Kontrol 

Jumlah 1160 1170 

n 36 36 

Rata-rata 32.22 32.29 

Standar deviasi 12.27 12.67 

Varians 154.92 165.21 

F Hitung 1.00 

F Tabel 1.69 

 

Taraf signifikan (𝛼) = 5% dengan: 

dk pembilang = nb-1 = (36-1)=35 

dk penyebut = nk-1= (36-1)= 35 

F tabel = 1,69 

Karena Fhitung < Ftabel, maka 𝐻0 diterima dan dapat 

disimpulkan kedua kelas homogen 

 



Lampiran 23 

Uji Normalitas Tahap Awal Pretest Kelas Eksperimen 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan persamaan 

Chi Kuadrat (X2) dengan persamaan : 

χ2 =
(𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 
Pengujian normalitas data 
Nilai minimal : 10 
Nilai maksimal : 60 
Jumlah kelas : 6 

Interval kelas : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

60−10

6
= 8,33 

dibulatkan menjadi 8 
Frekuensi harapan : 
1. Baris pertama : 2,7% x 36 = 0,972  

dibulatkan menjadi 1 
2. Baris kedua : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
3. Baris ketiga : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
4. Baris keempat : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
5. Baris kelima : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
6. Bari keenam : 2,7% x 36 = 0,972 

dibulatkan menjadi 1 
  



Tabel penolong uji normakitas dengan chi kuadrat 

 
dk = n-1 = 6 – 1= 5 

Taraf signifikansi = 5% 

Chi kuadrat tabel = 11,070 

Berdasarkan hasil perhitungan data terdistribusi normal, 

karena χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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Uji Normalitas Tahap Awal Pretest Kelas Kontrol 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan persamaan 

Chi Kuadrat (X2) dengan persamaan : 

χ2 =
(𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 
Pengujian normalitas data 
Nilai minimal : 10 
Nilai maksimal : 60 
Jumlah kelas : 6 

Interval kelas : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

60−10

6
= 8,33 

dibulatkan menjadi 8 
Frekuensi harapan : 
7. Baris pertama : 2,7% x 36 = 0,972  

dibulatkan menjadi 1 
8. Baris kedua : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
9. Baris ketiga : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
10. Baris keempat : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
11. Baris kelima : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
12. Bari keenam : 2,7% x 36 = 0,972 

dibulatkan menjadi 1 
  



Tabel penolong uji normakitas dengan chi kuadrat 

 
dk = n-1 = 6 – 1= 5 

Taraf signifikansi = 5% 

Chi kuadrat tabel = 11,070 

Berdasarkan hasil perhitungan data terdistribusi normal, 

karena χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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Uji Normalitas Tahap Akhir Posttest Kelas eksperimen 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan persamaan 

Chi Kuadrat (X2) dengan persamaan : 

χ2 =
(𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 
Pengujian normalitas data 
Nilai minimal : 60 
Nilai maksimal : 95 
Jumlah kelas : 6 

Interval kelas : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

95−60

6
= 5,83 

dibulatkan menjadi 6 
Frekuensi harapan : 
13. Baris pertama : 2,7% x 36 = 0,972  

dibulatkan menjadi 1 
14. Baris kedua : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
15. Baris ketiga : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
16. Baris keempat : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
17. Baris kelima : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
18. Bari keenam : 2,7% x 36 = 0,972 

dibulatkan menjadi 1 
  



Tabel penolong uji normakitas dengan chi kuadrat 

 
dk = n-1 = 6 – 1= 5 

Taraf signifikansi = 5% 

Chi kuadrat tabel = 11,070 

Berdasarkan hasil perhitungan data terdistribusi normal, 

karena χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

  



Lampiran 26 

Uji Normalitas Tahap Akhir Posttest Kelas Kontrol 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan persamaan 

Chi Kuadrat (X2) dengan persamaan : 

χ2 =
(𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 
Pengujian normalitas data 
Nilai minimal : 50 
Nilai maksimal : 85 
Jumlah kelas : 6 

Interval kelas : 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

85−50

6
= 5,83 

dibulatkan menjadi 6 
Frekuensi harapan : 
19. Baris pertama : 2,7% x 36 = 0,972  

dibulatkan menjadi 1 
20. Baris kedua : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
21. Baris ketiga : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
22. Baris keempat : 34,13% x 36 = 12,2868 

dibulatkan menjadi 12 
23. Baris kelima : 13,53% x 36 = 4,8708 

dibulatkan menjadi 5 
24. Bari keenam : 2,7% x 36 = 0,972 

dibulatkan menjadi 1 
  



Tabel penolong uji normakitas dengan chi kuadrat 

 
dk = n-1 = 6 – 1= 5 

Taraf signifikansi = 5% 

Chi kuadrat tabel = 11,070 

Berdasarkan hasil perhitungan data terdistribusi normal, 

karena χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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Uji Signifikan Hasil Belajar Peserta Didik 

Hipotesis: 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 

𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan: 

𝜇1:   rata-rata skor dalam kelompok eksperimen 

𝜇1:  rata-rata skor dalam kelompok kontrol 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan persamaan: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

 

𝑡 =
80,55 − 69,86

√
69,68

36
+

73,45
36

− 3,60 (
8,35

√36
) (

8,57

√36
)

 

𝑡 = 3,20 

Dengan dk = 36+36-2=70 dan taraf kesalahan 5% diperoleh 
ttabel = 1,66 

Karena t hitung > t tabel, maka Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan penggunaan LKPD berbasis 
STEM dengan LKPD dari sekolah 



Tabel Penolong Uji Signifikan 
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Uji Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 

Uji peningkatan hasil belajara peserta didik dapat dihitung 
menggunakan persamaan : 

𝑔 =
(%𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − %𝑆𝑝𝑟𝑒)

100 − %𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Dengan kriteria : 

Interval 𝑔 Kategori 

(g) < 0,3 rendah 

0,3 ≤ (g) < 0,7 sedang 

(g) ≥ 0,7 tinggi 

 

𝑔 =
(80,55 − 32,22)

100 − 32,22
= 0,713 

Berdasarkan perhitungan gain, dapt diketahui bahwa 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
masuk dalam kategori tinggi. 
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Uji Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 

Uji peningkatan hasil belajara peserta didik dapat dihitung 
menggunakan persamaan : 

𝑔 =
(%𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − %𝑆𝑝𝑟𝑒)

100 − %𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Dengan kriteria : 

Interval 𝑔 Kategori 

(g) < 0,3 rendah 

0,3 ≤ (g) < 0,7 sedang 

(g) ≥ 0,7 tinggi 

 

𝑔 =
(69,86 − 33,33)

100 − 33,33
= 0,547 

Berdasarkan perhitungan gain, dapt diketahui bahwa 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
masuk dalam kategori sedang. 
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Sampel Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

1. Kelas Eksperiman 

 

  



 

  



 

  



2. Kelas Kontrol 
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Dokumentasi Penelitian 

 

Uji Coba Soal di Kelas XI MIPA 3 

 

Pretest Kelas Eksperimen 

  



 

 

Pretest Kelas Kontrol 

 

Pembelajaran menggunakan LKPD Berbasis STEM 

 



 

Praktikum Menggunakan LKPD Berbasis STEM 

 

Praktikum Menggunakan LKPD Berbasis STEM 



 

Pembelajaran Kelas Kontrol Tanpa menggunakan LKPD 
berbasis STEM 

 

Pembelajaran Kelas kontrol tanpa LKPD 

 



 

Posttest Kelas Eksperimen 

 

Posttest Kelas Kontrol  
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